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ABSTRAK

Aisah Ahmad, 2018. ” Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Pada Peserta Didik
Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo, SKkripsi Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbuiyah dan [lmu Keguruan Institut Agama
Islam negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Dr. H. Hisban Thaha,
M.Ag dan Nur Rahmah, S.Pd.1.,M.Pd

Kata Kunci : Problem Based Instruction (PBl), Hasil Belajar Matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo Tahun Ajaran 2018/2019
melalui model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X
MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo padasemester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yang
berjumlah 35 orang peserta [didik. Teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan berupa tes, observasisdan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian.menunjukkan bahwa"pada siklus I aktivitas siswa secara
klasikal adalah 71,94%. Pada siklus 1l mencapai 87,84 %. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. sebesar.48,57%, yakni darissiklus I mencapai 40% dan
pada siklus II mencapai 88;57%. Jika dibandingkan dengan indikator penelitian
yaitu tes hasil belajar setiap siklus, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar
observasi aktifitas guru, maka penclitian ini dianggap berhasil. Dalam hal ini hasil
belajar matematika siswa .mengalami ingka elalui model pembelajaran
Problem Based InSTM:Ef}(O | B?pﬁiﬁ)ﬁ Qidaksamaan rasional satu
variabel pada Peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo.

Implikasi pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada materi pertidaksamaan
rasional satu variabel pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo
adala meningkatnya hasil belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran.
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Penulis menyadari bahwa dalam penelitian dan penulisan skripsi ini
ditemui berbagai kesulitan dan hambatan, tetapi dengan penuh keyakinan dan
motivasi yang tinggi untuk menyelesaikannya, serta bantuan, petunjuk, saran dan
kritikan yang sifatnya membangun, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

sebagaimana mestinya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dalam
proses pendidikan tersebut manusia mengalami beberapa perubahan yang

sebelumnya belum pernah dirasakan, yaitu perubahan dari tidak tahu menjadi

tahu. Pendidikan adalah identi an. Dengan pendidikan, diharapkan

dapat mengubah po elakukan perbaikan dalam
segala aspek ke Dijelaskan dalam al-
Qur’an bahwa pan para malaikat dan
makhluk lainn i lari pendidikan sang

Pencipta alam al-Bagarah/2 : 31

gl ~ 5% 20 _ @
LS TENT o3z oles

Terjemahnya:

“Dan Dia ajarkIﬁIaNAPrﬁ%@xP @nda) semuanya, kemudian

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-

Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”.!
Pendidikan yang diajarkan di sekolah merupakan pelajaran yang sangat
mendasar dan akan diperlukan guna meningkatkan atau menguasai ilmu
pengetahan dan teknologi ke depannya. Pentingnya pelajaran matematika dalam

perkembangan pengetahuan dan teknologi, maka peserta didik dituntut untuk

! Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2009), h. 6.
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menguasainya, karena merupakan landasan yang kuat untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Betapa pentingnya pelajaran matematika
diajarkan di sekolah agar peserta didik tercermin dengan ditempatkannya
matematika sebagai ilmu dasar untuk semua jenis dan tingkat pendidikan. Adapun
acuan dalam mempelajari matematika di sekolah yaitu sebagai alat, sebagai pola
pikir, dan ilmu atau pengetahuan.

Kegiatan pembelajaran me an kegiatan yang sangat penting dalam

pendidikan. Namun dalan ang masih saja muncul dalam
ak peserta didik yang
menganggap b

elajaran matematika itu sulit. kin karena anggapan

seperti inilah alas untuk belajar
matematika. Be iru dan peserta didik,?
terdapat berbagz matematika. Adapun

ketika pembelajar erta  didik tampak kurang

faktor dalam diri peserta didik yang bersangkutan maupun faktor luar sehingga
menimbulkan kemalIs’a%, ];MngyAlﬁQc;[ngagainya. Sehingga guru
seakan-akan kehilangan cara untuk mengajarkan matematika agar dapat disenangi,

agar nantinya dapat dipahami oleh peserta didik secara menyeluruh.

Salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah
membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari

pengajar. Sesuai pendapat Carol yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dan

2 Observasi dilakukan dikelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo pukul 07:30 mata pelajaran
matematika oleh Pak Ilyas Yusuf B, S.Pd
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Aswan Zain bahwa “setiap anak didik akan mampu menguasai bahan kalau
diberikan waktu atau kesempatan yang cukup untuk mempelajarinya, sesuai
kapasitas masing-masing anak didik”.> Model pembelajran Problem Based
Instruction (PBI), mungkin cocok dengan masalah ini. Model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dikembangkan untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan

intelektual, melalui pengalaman bele alam kehidupan nyata.

Berdasarkan i tertarik untuk melakukan

penelitian deng natika melalui Model
Pembelajaran P a Didik Kelas X MIA

1 SMA Negeri 6

B. Rumusan |
Berdasar erumuskan masalah
sebagai berikut: “Apak belajaran ~ Problem Based

Instruction (PBI) dapat meningka belajar matematika pada peserta didik

kelas X MIA 1 SMA ernj Wl 7
C. Hipotesis T indakIjr;ﬁII ?ALOPO

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran
Problem Basid Instruction (PBI) diterapkan, maka dapat ditingkatkan hasil belajar

matematika pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo.

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, strategi belajar mengajar, (Cet. 1V,
Jakarta:PT. Asdi Mahasatya, 2010,h.21
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar matematika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoretis

a. Menambah matematika sebagai upaya

S pembelajaran p n Persamaan Rasional
Satu
2. Manfaat

clajar dan memahami

ingkat.

sehingga meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

c. Bagi Selll&, IMrgdlthQ ]ﬂ?gerikan sumbangan yang
berharga dalam rangka perbaikan pengajaran, sehingga dapat
menunjang tercapainya target kurikulum dan hasil pendidikan lebih
berkualitas.

d. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
penerapan pembelajaran melalui model pembelajaran pendekatan

Problem Based Instruction (PBI).
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F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Opersional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap pengertian
judul, maka variabel-variabel yang ada pada penelitian perlu didefenisikan secara
jelas. Operasional penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut:
a. Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Peningkatan berasal dari ingkat. Dalam Kamus Besar Indonesia,

tingkat berarti ““ susunan.n erarti “tinggi rendah martabat”.

Sedangkan peni eningkatkan (usaha,

kegiatan)™ jadi inggi dari kedudukan

semula.

Hasil b an (dibuat, dijadikan)
oleh usaha piki ' litian ini adalah nilai
yang diperoleh pesertardidi jran yang diberikan tes disetiap
akhir siklus.

b. Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Model pemlll%lNroI?eMﬁQIBQion (PBI) yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah model belajar yang menggunakan permasalahan
autentik dengan maksud wuntuk menyusun pengetahuan peserta didik,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi |,

mengembangkan kemandirian dan percaya diri.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat
Bahasa,2008),h.1529
5 Tbid
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada materi Pertidaksamaan
Rasional Satu Variabel untuk melihat berhasil tidaknya Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dalam meningkatkan hasil belajar matematika
pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo semester ganjil tahun

pelajaran 2018/2019.

IAIN PALOPO
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BAB1II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ada beberapa peneliti yang
juga meneliti tentang model Problem Based Instruction (PBI), diantaranya:
1. Rhisty Frida Utami (Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendi n.Universitas Muhammadiyah Surakarta,

2011/2012) dengan jud oblem Based Instruction (PBI)

Untuk Menung dan Prestasi Belajar
Matematika Pad ahun pelajaran 2012,
Penelitian ini odel problem based
instruction men i terbukti dari adanya

peningkatan ind dan prestasi belajar

I sampai dengan siklus III dengan metode PBI dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan prL&LMarEd%lﬁQsE\xQelas VII A SMP Negeri 3
Warureja.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Prasetyo Nugroho Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Surakarta Pada Tahun 2014, dengan judul “ Peningkatan

¢ Rhisty Frida Utami,” Penerapan Model Problem Based Instruction (PBI) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 3 Warureja-Tegal Tahun 2011/2012”, PTK,(Tegal: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2012)h.72
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Komunikasi dan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) Bagi Siswa Kelas VII A SMPN 3 Gondangrejo
Tahun Ajaran 2012/2013”, dengan tujuan untuk meningkatkan komunikasi dan
hasil belajar matematika siswa kelas VII A SMPN 3 Gondangrejo.” Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan strategi
Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan komunikasi belajar

matematika. Peningkatan komunike ati dari empat indikator. Peningkatan

menyatakan ide dengan b gkatan menuliskan ide 58,82%.

Peningkatan me de 50 %. Peni askan konsep-konsep

matematika 64, an peningkatan hasil
belajar matemat iukur dari banyaknya

siswa yang tunta ni 88,23%.

Perba nelitian Te dern elitian Sekarang

No | PENELITIAN PERBEDAAN
Penerapan Model |- Menggunakan - Lokasi dan Waktu penelitian
i IAIMSEAJ—Q@ PO - Variabel terikat Kemampuan
Rhisty Frida | [nstruction (PBI) Untuk |~ Pembelajaran
L. . Meningkatkan Problem Based Berfikir kritis dan_ perestasi
Utami o ) )
Kemampuan  Berpikir | Instruction (PBI) belajar.

Kritis  Dan  Prestasi |- Mata Pelajaran

Belajar Matematika Pada | Matematika

"Danang Prasetyo Nugroho,” Peningkatan Komunikasi dan Hasil Belajar Matematika
Melalui Strategi Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Bagi Siswa Kelas VII A SMPN 3
Gondangrejo Tahun Ajaran 2012/2013”,PTK (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2014), h.90.
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Siswa Kelas VII SMP |- Penelitian
Negeri 3  Warureja | Tindakan  Kelas
Tahun Pelajaran 2012 (PTK)

Prasetyo Problem Based

Nugroho

Peningkatan Komunikasi

dan  Hasil  Belajar Model . - Variabel terikat komunikasi
) | Pembelajaran
Matematika Melalui
Danang . . Problem  Based
Strategi  Pembelajaran
Instruction (PBI)

Mata Pelajaran

Instruction (PBI)
atika

- Menggunakan - Lokasi dan Waktu penelitian

kecakapan, daya pikir, sikap dan kebiasaan yang diambil dari pengalaman mereka.

Hasil belajar adalah tl&t}MthAb&}Pn@sai bahan pelajaran setelah
memperoleh pengalaman dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan
melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar.?

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam

®Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Cet. II; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h.33.



28

memenuhi kebutuhan hidupnya.® Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek kehidupan. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah
pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap,
pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala
aspek organisme atau pribadi seseorang.

Definisi lain menganggap bahwa belajar adalah proses perubahan

perilaku berkat pengalaman dan ihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah

perubahan tingkah la t pengetahuan, keterampilan

maupun sikap, t atau pribadi. Kegiatan
belajar mengaje r, mengolah kegiatan
belajar mengajz ua termaksud dalam
cakupan tanggu i haki i rubahan.!®

n hasil belajar. Hasil

sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirmya penggal dan puncak proses
belajar. Hasil belajar];&kLMgiE&;[hQIBgak guru, suatu pencapaian
tindak pengajaran. Pada bagian ini merupakan peningkatan kemampuan mental
peserta didik.

Definisi lain menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman

° Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. 1V; Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), h. 2.

10" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), h. 11.
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belajarnya.!! Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klarifikasi dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar terbagi dalam tiga ranah yaitu, ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.'?

Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi. Ranah efekti enan dengan sikap yang terdiri dari lima

aspek yakni penerimaan i, penilaian, organisasi, dan
dengan hasil belajar
keterampilan dz 1 enam aspek yakni,

gerakan refleks, ilan § d ersceptual, ketepatan,

gerakan ketera ¢ : ke terpretatif. '3

perubahan yang dialami seseorang.
TATAT DAT MDY
2. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
Model pembelajaran Problem based instruction adalah suatu pembelajaran
yang menggunakan segala permasalahan di lingkungan sekitar peserta didik

sebagai sumber belajar, mempertajam cara berfikir kritis, sekaligus sebagai sarana

peserta didik untuk memecahkan masalah melalui penyelidikan sehingga peserta

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; Bandung:
Remaja Radaskarya, 2006), h. 22.

12 Ibid., h. 23.

3 Ibid., h. 24.
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didik memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah dilalui.

Sintaks Problem Based Instruction (PBI) dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 2.2
Sintank Problem Based Instruction (PBI)
No Tahap Tahap Tingkah Laku Guru
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Memberikan Menjel'askan logistik yang dlbutuhkan?
. . mengajukan fenomena atau demonstrasi
orientasi tentang .
Tahap 1 atau cerita untuk memunculkan masalah,
permasalah kepada . o :
oL memotivasi peserta didik untuk terlibat
peserta didik
dalam  pemecahan  masalah  yang
dipilihnya
S Guru membantu peserta didik
Mengotganisasikan .. L
oy mendefinisikan dan mengorganisasikan
Tahap 2 | peserta didik untuk i
" tugas belajar yang berhubungan dengan
meneliti
masalah tersebut
Guru mendorong peserta didik untuk
Membantu mengumpulkan' informasi yang sesuai,
Tahap 3 | investigasi mandiri | melaksanakan eksperimen, untuk
dan kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah
Guru membantu peserta didik dalam
Mengembangkan .
»r merencanakan dan menyiapkan karya
Tahap 4 ; yang sesuai seperti laporan, video, dan
mempresentasikan
. model dan. membantu mereka untuk
hasil .
berbagitugas dengan temannya
Menganalisa dan.| Guru membantu peserta didik untuk
mengevaluasi melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
Tahap 5 . .
prose ngatasi | penyeli ereka dan proses-proses
masalSIhAnTﬂ )&pi er, @ kan

a. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Instruction (PBI)
Kelebihan model Problem Based Instruction (PBI) adalah peserta didik
dilibatkan dalam kegiatan belajar sehingga pengetahuan dapat terserap dengan
baik, peserta didik dilatih untuk bekerjasama dengan peserta didik lain, peserta
didik memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber belajar, Dapat memperoleh

dari berbagai sumber, peserta didik berperan aktif dalam KBM, peserta didik lebih
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memahami konsep matematika yang diajarkan sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut, Melibatkan peserta didik secara aktif memecahkan
masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi, Dapat
mengembangkan cara berfikir logis serta berlatih mengemukakan pendapat.
Kelemahan model Problem Based Instruction (PBI) adalah Membutuhkan
banyak waktu dan dana, Membutuhkan fasilitas yang memadai seperti

laboratorium, tempat duduk peserta ang terkondisi untuk belajar kelompok,

Menuntut  guru pembelajaran  yang  lebih

. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan yaitu guru menjelaskan
ke;AMngmggkan alat dan bahan untuk
observasi

3. Memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan

masalah yang dipilihnya dengan menyampaikan TPK.

4Sugiyanto. 2009. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Panitia Sertifikasi
Guru Rayon 13 FKIP UNS Surakarta.
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b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar yaitu:

1. Membagi kelas menjadi 5 kelompok belajar yang anggotanya
heterogen dan terdiri dari 8-9 siswa dengan cara menghitung
peserta mulai 1 s/d 8, yang nomor 1 masuk ke kelompok 1,
yang nomor 2 masuk ke kelompok 2 dan seterusnya.

2. Masing-masing k pok menghadap satu meja

ai pedoman bagi siswa untuk
saat itu

apkan alat dan bahan

untuk merangsang pembentukkan ide, pengajuan ide dan
pely&l;NOL)eMﬂQrE Qa ketertarikan siswa untuk
belajar.
2) Kegiatan inti
a. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok yaitu:
1. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai

2. Peserta didik melaksanakan eksperimen.
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3. Peserta didik berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil
eksperimen dari LKS (lembar kerja siswa) untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

4. Peserta didik mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru.

b. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu
1. Peserta didik mempersiapkan untuk merencanakan hasil

pemecahan masa

dalam merencanakan dan
ah

yas dengan temannya.
an hasil pemecahan

dipilih acak melalui

untuk mengevaluasi terhadap
penyelidikan mereka.
2. Pe];& ];M ]?néalleaOl]f?an mengavaluasi dengan
mencocokkan hasil mereka dengan kelompok.
3) Penutup
Guru menyimpulkan hasil evaluasi peserta didik dengan mencocokkan

materinya.
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3. Materi Pertidaksamaan Rasional
a) Pertidaksamaan Pecahan (Rasional)
Pertidaksamaan pecahan (rasional) merupakan pertidaksamaan

berbentuk pecahan dapat berupa:

1) 01995 6L 6 atau L8 <

g~ Tgx) T g gx)

f{x) sebagai fungsi pembilang dan sebagai fungsi penyebut.

Pertidaksamaan empunyai bentuk umum sebagai
berikut :
<n
Cara me
(1)
(i1) penyebut menjadi
(iii) nilai pun penyebut. Misalnya: x; =

(iv) Lihat tanda ketidaksamaannya.
» ke JXINPALOPO
Penyelesaian :
x; < x, dengan x; = nilai nol penyebut

%1 < x < x5, dengan x, = nilai nol penyebut

ax+b

e Jika n = 0, maka,

cx+

Penyelesaian:
x < x1, atau x = x,, dengan x,; = nilai nol penyebut

x < x1, atau x > x,, dengan x, = nilai nol penyebut
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Contoh 1:

Tentukan penyelesaian setiap pertidaksamaan berikut :

>0
3x-6

Pembahasan :

Pada contoh diatas terlihat koefisie dah bertanda sama dan ruas kanan = 0.

a. —<0
xX+6

(1) Nilai no

b == >
3x—-6
(i) Nilainol :
Pembilang : £ 5 [-[S;I:ﬂ](%nlial) t:tla::bgs)ar)

Penyebut : 3x — 6 = 0 — x = 2 (nilai terkecil)
(iii) Penyelesaian :
Tanda ketidaksamaan : >, maka :
Penyelesaian : x < —2 atau x = 4, ditulis sebagai interval/selang

(—,2) U [4, ).

2 4
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Contoh 2 :

Carilah solusi dari pertidaksamaan rasional berikut :
3x—x
2x+4

a.

Pembahasan :
Dalam kasus ini, tanda koefisien x tidak sama sehingga harus disamaakn terlebih
dahulu.

3x—x
2x+4

—(3-%)
2x+4

a.

= 0 (kedua ruas diaklig

tanda ketidaksamaan dibalik)

x-3

=0 (pedo

2x+4
(i) Nilai D

Pe —3=0-x =3 (niali

Contoh 3:

Tentukan penyelesaian Pe

_2 -
2 <1 b. —
2x-5 x+1

Pembahasan : I A IN P AL 0 PO

a, 22 <132 _1<0
2x—5 2x—5

x—2—(2x-5)
2x-5

a.

<0

-x+3

2x-5

—(—x+3)
2x-5

<0

>

>0 (kedua ruas dikali (-1), tanda ketidaksamaaan dibalik)

x—3
-> P >0 (pedoamn mencari penyelesaian)

(1) Nilai Nol :

Pembilang : x — 3 = 0 — x = 3(nilai terbesar)



Penyebut: 2x —=5=0->x = g(nilai terkecil)

(i1) Penyelesaian :
Tanda ketidaksamaan >, maka:

. 5 .
Penyelesaian, x < 5 ataux >3 (bentuk pertidaksamaan)

(—00,2) U (3, ) (bentuk interval/selang).

M| I

Penyebut: 2x +

Jadi, himpunan penyelesaian adalah —1 < x < 7

b) Pertidaksamae]; ﬁm LEA(];_%@ PO

Bentuk Umum Pertidaksamaan rasional linear kuadrat berupa :

ax?+bx+c x+
& <natau 221 <
px+q ax2+bx+c

Dengan q, b, ¢ ,p, g, dan n merupakan konstanta.

Tanda ketidaksamaan < dapat juga berupa berbentuk <, > maupun >.

Cara menyelesaikan sebagai berikut:

(i) Jadikan ruas kanan =0

(ii) Ubah tanda koefisien variabel x?pada bentuk kuadrat dan koefisien x pada

bentuk linear menjadi bertanda sama.
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(ii1) Carialh nilai nol pembilang maupun penyebut. Pembilang atau penyebut yang
berbentuk kuadrat difaktorkan terlebih dahulu.

(iv) Buat garis bilangan untuk emnentukan interval atau batas penyelesaian. '3

Contoh 4:

Selesaikan pertidaksamaan berikut:

x%2-3x—10 x%-3x—4

<0 -5 <0
x+4 xc=x—12
b, x2-3x-2 > 2
x—1
Pembahasan:
2 3,
g X310
x+4
(1) Nilai N
samaan kuadrat)
(ii) Penyelesaian = x x < 5 (pertidaksamaan)
(—oo, U (—2,5) (interval/selang)
-4 2 5
b, x2-3x—2 > 2
x—1
N x*-3x-2 250
x—1
N x%-3x-2-2(x-1) >0
x—1
x?-5x >0

x-1

15 Sukino, Matematika Untuk SMA/MA Kelas X. Penerbit Erlangga Kurikulum 2013



(1) Nilai Nol :
Pembilang : x2 —5x = 0= x(x = 5) =0
x = 0 (Nilai Terkecil)
x =5 (Nilai Terbesar)
Penyebut : x — 1 = 0=» x = 1 (Nilai Tengah)

x(x-5)
x-1

Pertidaksamaan menjadi =0

(ii) Penyelesaian : 0 < x < 1l ataux = 5

[0,1) U [5,) (interval/selang)

Jawab :
(x—4)(x+1)
(x—4)(x+3)

x+1

S—=<0
xX+3

Nilai pembuatan

NV~

Pembilang: x +1 =10 =0

x=-1 x=-3
Penyelesaian : —3 < Iﬁ OP 0
Garis bilangan :

-3 -1

Contoh 5
. . 6 2
Tentukan himpunan penyelesaian —— < ——
x+3 x-5
Penyelesaian:
6 2 6 2

< = <
x+3 x-5 x+3 x-5
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6(x—5)—-2(x+3) <0

(x+3)(x-5)
- 6x_30_2x_6£0
(x+3)(x-5)
4x-36
s 0 ————K<
(x+3)(x-5)
4x-36
Bentuk mgo = (4x—36)(x+3)(x—5)§0

Titik kritis:
penyelesaian)

csaian)
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Catatan: karen i aan “ < ua pembuat nol (titik

x<-3 -3 5 5<x<9

LAALIN I AALAIL W)

Interval yang memenuhi penyelesaian pertidaksamaan (“ < ”) adalah yang

bertanda negatif. Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

{x|x<-3atau5<x<9, x € R}
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan pengamat di kelas, dijumpai beberapa masalah dalam proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika, peserta didik terlihat
sangat pasif dalam memberi respon, baik dalam menjawab pertanyaan maupun
dalam bertanya, dengan melalui model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) diharapkan dapat memecahkan masalah ini, yang nantinya dapat

berpengaruh terhadap hasil belaj idik. Berikut bagan kerangka pikir :

Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo

.

[ Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan Model Pembelajaran Problem J

Based Intruction (PBI)

Ya | o - Ti:iak
I AIN P Siklus II
v v
Ya Tidak
| SiklusN |

4% Hasil ’
v

‘ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa ’

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang direncanakan selama dua siklus. Penelitian tindakan kelas atau action
research dapat diartikan sebagai kegiatan penelitian untuk mendapatkan

ara melakukan tindakan secara kolaboratif

kebenaran dan manfaat praktis deng

dan partisipatif.'® Menug indakan kelas adalah penelitian

yang mengkom )sedur penelitiar akan substansif, suatu

tindakan yang d saha seseorang untuk
memahami apa buah proses perbaikan
dan perubahan.!

Pada pe | , yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan s: Desain penelitian tindakan
yang digunakan merujuk pa % dan Mc Taggart yang dikenal
dengan model spiral dikarenakan dalam perencanaan, Kemmis menggunakan
sistem spiral reﬂeksi]-d& IM dE&& Eelg}r]?egna, tindakan, pengamatan,
refleksi dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang

pemecahan masalah.'® Menurut Kemmis, dalam penelitian tindakan kelas dua

kegiatan tersebut haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu

16 E. Mulyasa, Menjadi guru profesional, (Bandung : Remaja Rosdayakarya, 2008),
h.152

17 Rochiati Wiriaatmadja, Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru
dan Dosen, (Cet. XI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 11.

18 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. (Bogor: Ghalia Indonesia,
2008), h.68.
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berlangsungnya satu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan. Didalam
desain penelitian Kemmis dikenal sistem siklus. Artinya dalam satu siklus terdapat
suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Ketika siklus satu hampir berakhir, namun peneliti masih menemukan
kekurangan ketika dilakukan refleksi, peneliti bisa melanjutkan pada siklus
kedua. Siklus kedua dengan masalah yang sama, namun dengan teknik yang
berbeda. Adapun siklus dalam penelitianstindakan kelas dapat dilihat pada gambar

berikut!?

l Identifikasi masalah ]

r

—

observasi

Gambar 3.1: Desain PTK Model Kemmis dan Mc Taggart

Perencanaan |

Hasil refleksi

Perencanaan Il

pelaksanaan

dst

19 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik dan Keilmuan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h.27
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan di SMA
Negeri 6 Palopo yang berlokasi di JI. Patang II Kelurahan Tomaruddung,
Kecamatan Wara Barat Kota Palopo. Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo tahun pelajaran 2017/2018

yang berjumlah 35 peserta didik.

C. Sumber Data
Dalam peneli data adalah peserta didik
kelas X MIA mana peneliti disini
bertindak sebag idaksamaan Rasional
Satu Variabel. L dan kualitatif dimana

data kuantitatif mua siklus dan data

D. Teknik Pengumpular

Adapun teknik pengumpulat

n ovserasi [ATN PALOPO

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian

ata pada penelitian ini yaitu :

pendidikan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen observasi lebih sering
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain.?® Dalam penelitian tindakan
kelas ini, terdapat dua pedoman observasi yaitu observasi aktivitas siswa dan

observasi aktifitas guru melalui integrasi pendekatan saintifik dengan model

20 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2004), h. 78
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Problem Based Instruction (PBI). Lembar observasi aktivitas siswa berisi tentang
aktivitas siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan model
Problem Based Instruction (PBI). Sedangkan lembar observasi aktivitas guru
digunakan untuk melihat kemampuan guru melalui model Problem Based

Instruction (PBI).

2) Tes
Tes adalah sejumlah aan atau suruhan yang disusun untuk
mengukur kualitas, abili pengetahuan tertentu terdapat

seseorang atau k merupakan alat untuk

mengumpulkan individu  dalam
memperlihatka memecahkan suatu
persoalan.?! Tes erbandingan. Tes ini
dilakukan penel sil belajar matematika
peserta didik dala
3) Dokumentasi
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan

teknik dokumentasi.ZI &llamnl? ‘&lﬂ@ggsﬂ belajar siswa sebelum

dilakukan penerapan atau tindakan kelas sebagai evaluasi awal perlu tidaknya

mengadakan penelitian di kelas tersebut. Selain itu, dokumentasi juga diperoleh

melalui foto—foto selama proses pembelajaran.

2! Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Ed. 1, Cet.
I; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 161

22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 153
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupkan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan

reliabilitas yang digunakan untu ouji kelayakan sebuah instrumen yang

akan digunakan. Dala itas dilakukan dalam 2 bentuk,

yaitu uji validit 1 dan uji validite angan tes diserahkan

kepada 3 orang r terdiri atas 2 orang
dosen matemati tika di SMA Negeri 6
Palopo. Validat en untuk diisi dengan
tanda centang (
a. Skor 1

b. Skor2 : berarti kurang
c. Skor3 :berarti baik
d. Skor4 berarl &iﬁlkPALOPO

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut:

— XS
n(c-1)
Keterangan:
s =r—1lo
r = skor yang diberikan oleh validator

lo = skor penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
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n = banyaknya validator

¢ = skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4)?

Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan pula uji reabilitas.
Realiabilitas berhubungan dengan keajengan atau ketetapan hasil pengukuran.
Maksdunya suatu isntrument yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran
yang sama walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda. Untuk mencari

realibilitas instrumen digunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan

program komputer Statistie olution (SPSS) Versi 20.
2) Analisis B

ounakan dalar i dianalisis secara

Data ye penelitian
kuantitatif dan k ) asil belajar si nalisis menggunakan
analisis kuantita rata-rata, frekuensi,
nilai rendah da dangkan untuk hasil
Analisis statistik des dengan mengunakan program siap
pakai yakni Statistical Produk and ice Solution (SPSS) ver. 20 for windows.
Selanjutnya kriteria Is‘& IiM’AaEALQL’eQ(an kategori hasil belajar

matematika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo dalam penelitian

ini mengikuti kategori nilai hasil belajar yang berlaku di sekolah tersebut.

2 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.
113.
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Tabel 3.1
Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar

No. Skor Kategori

1 0-59 Sangat rendah

2 60-70 Rendah

3 75-79 Cukup

4 80-89 Tinggi

5 90-100 Sangat Tinggi

Sumber. Guru Matematika Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo Tahun 2018

Standar kriteria ketuntasan imal (SKKM) yang harus dipenuhi seorang

peserta didik adalah 75. memperoleh skor > 75 maka
peserta didik 3 - an individu (SKKM
ditentukan oleh inimal 65% peserta
didik mencapai lah tercapai.

Sedangk il ¢ i dianalisi : itatif. Hasil observasi

aktifitas siswa ah dengan menghitung

q
i ﬁn gunakan rumus berikut :

. perol
Presentase aktiv o I % 100%

persentasi siswa/g

kor total

rata rata

Presentase akt1v1tas peserta didik = —— X 100%

AIN PALCOPO

Adapun kriterla penilaian untuk aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

Kriteria Penilaian Kategori
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Baik
4 Sangat Baik
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Untuk analisis data hasil observasi untuk aktivitas guru dan maupun siswa
yang dilakukan dengan menggunakan analisis persentase skor, ditentukan dengan

taraf keberhasilan tindakan yang ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.3

Interpretasi Kriteria Keberhasilan Tindakan?*
No. Interval Skor Interpretasi

1 80% < KT < 100% Baik Sekali

2 60% < KT < 80% Baik

3 Cukup

4 Kurang

5 at Kurang

Sumber. M. Si i an llmiah, (Cet. I1;

F. Siklus Pene
Selanjutr
siklus sebagai
1. Siklus pe i pertemuan dimana satu kali
pertemuan sebagai tatap mu emuan untuk tes siklus I.
2. Siklus kedua dilakuka

pertemuan sebagai talaﬁw?i&kt @?ﬁunml{ tes siklus I1.

Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap kegiatan sesuai rancangan

dua kali pertemuan dimana satu kali

peneliti. Berikut ini dijelaskan mengenai gambaran kegiatan kedua siklus
tersebut:
1. Gambaran siklus 1

a. Perencanaan

24 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka
Setia, 2005)
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Peneliti melakukan observasi untuk memperoleh gambaran tentang
keadaan kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam
mata pelajaran matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap
perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan materi yang akan diajarkan

2. Membuat rencana pembelajaran  dengan menggunakan model

gamati kondisi pembelajaran di

berlangsung.

dalam mengelola

n model Problem

7. Membuat tes ha

b. Pelaksaan tindakan

Kegiatan yang‘[d&IaMaP p&alﬂlQiEQah melaksanakan rencana

pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanakan tindakan adalah:
1. Menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa belajar
bersungguh sungguh dan optimal.
2. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan

perhatian pada topik pembelajaran.



51

3. Mengingatkan pada siswa tentang pengetahuaan prasyarat yang
berkaitan dengan materi pokok yang akan dibahas.

4. Membahas materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel

5. Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan
Pertidaksamaan Rasional Satu Varibel..

6. Peserta didik diminta m

agarkan pemberian materi oleh guru yang
berkaitan deng ional Satu Variabel.
7. ; . eserta didik  untuk

aan yang berkaitan

ab melalui kegiatan
evan untuk menjawab

a berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan mereka.
10. Peserta dIHﬁ-llelE &L erzlgikan hasil diskusi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan

sopan.
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c. Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta
melaksanakan observasi.
d. Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan serta di analisis,

demikian pula hasi evaluasinya asil yang di dapatkan peneliti akan

merefleksikan diri dengan apakah kegiatan yang telah

dilakukan dapat hasil belajar 1r va. Hasil analisis pada

tahap ini akan kan tindakan kelas

pada siklus ber iti : i akan berhasil apabila

Data da ks j sebut dianalisis dan
dilanjutkan denga e kekurangan yang timbul
untuk membuat rencana perb

2. Gambaran siklus II
Kegiatan dalAiIIMI E&lﬂmgngi langkah kerja siklus 1
sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan pengembangan yang
disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. Kegiatan-kegiatan pada siklus I.
Kegiatan-kegiatan dalam siklus I diulang secara spiral yang memungkinkan
terjadinya siklus-siklus yang lebih kecil, dimana tiap siklus kecil tesebut adalah
perbaikan dari siklus sebelumnya seperti halnya siklus pertama. Siklus kedua

pun terdiri dari perencanaan pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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. Perencanaan (planning) : Penelitian membuat rencana pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

. Pelaksanaan (Acting) : Peneliti melaksanakan pembelajaran siklus II dengan
model Problem Based Instruction (PBI).

. Pengamatan (Observation) : Peneliti melakukan pengamatan atau observasi
atau menggunakan lembar observasi, dilanjutkan dengan dokumentasi

tentang pembelajaran yang

. Refleksi (Reflecting efleksi terhadap pelaksanaan
at kesimpulan atas

ased Instruction (PBI

untuk me i idi ( MIA 1 SMA Negeri

IAIN PALOPO
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Palopo
SMA Negeri 6 Palopo adalah SMA rintisan pendidikan berbasis unggulan

berdasarkan keunggulan lokal. Berdasarkan surat penyampaian derektorat

pembinaan SMA dengan /2017 tertanggal 25 Mei 2007

dantahun pembelajar direktur pembinaan SMA
direktorat je 1 j idi al  dengan nomor
1216/CA/MN/2 pusat sumber belajar
(PSB) tahun 20 ganti nama SMA Tri
Darma MKGR 13 Mei 2009 dengan
hasil keputusan di Negeri dilanjutkan

Drama MKGR Kota Palopo pada 0 Mei 2009 dengan hasil keputusan

adalah dengan menyi%af MeT}ﬁn n@?@uk dijadikan SMA Negeri,
yang diresmikan oleh bapak walikota palopo yaitu H.P.A. Tenriadjeng pada
tanggal 30 September 2009 setelah diresmikan maka semua siswa baik kelas X,
kelas IPA atau IPS maupun kelas XII IPA atau IPS dinyatakan Negeri. Yang
beralamatkan di Jalan Patang II No. 61 Kota Palopo dengan kode Nomor Statistik
Sekolah (NSS): 301196206001 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN):
40307800 dengan kategori sekolah adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) yang

berdiri pada tahun 1986 dengan status kepemilikan tanah/bangunan adalah milik
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pemerintah Kota Palopo dengan luas tanah 4875 m? Letak SMA Negeri 6 Palopo
sangat strategis karena berada dikompleks pendidikan.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Palopo terletak diantara dua
Sekolah yaitu SD Negeri No. 02 Pinceppute dan SMP Negeri 2 Palopo tepatnya di
J1.Patang II Kelurahan Tomaruddung, Kecamatan Wara Barat Kota Palopo®.

SMA Negeri 6 Palopo telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala

Sekolah selama 5 kali, yang bisa dili

pala Sekolah

2015-2017

6 Drs. Basman, S.H.,M 2018 - Sampai Sekarang

Sumber. Bagiaﬁimmopo, 16 Juli 2018

Dalam menjalankan fungsi dalam pendidikan, SMA Negeri 6 Palopo

memiliki visi dan misi sebagai berikut:
1. Visi : Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan iman dan
taqwa serta wawasan teknologi informasi dan komunikasi dengan tetap berpijak

pada budaya bangsa.

25Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo: 16 Juli 2018
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2. Misi:

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga

®

setiap siswa dapat mengembangkan setiap potensi yang dimiliki
secara optimal berlandaskan etika, logika, estetika dan kinestik.

b. Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi/mengembangkan
secara kreatif materi-materi pokok bahan ajar sesuaikan karakteristik

setiap mata pelajaran memamfaatkan berbagai media termasuk

c. olah dan partisipasi
d. ara seimbang antara
e. Mec simalkal r naan laboratorium
f. itas layanan internet kepada seluruh

siswa, guru, staf tata usaha.
Kemajuan S-[aﬁ I;Mla]? %llmogl keberhasilan siswa dan
keberhasilan siswa ditentikan oleh guru. Oleh karena itum keberhasialn seorang
guru harus pula ditunjang penguasaan bahan materi yang diajarkan kepada siswa.
a. Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana di kawasan SMA Negeri 6 Palopo adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana
No Ruang Jumlah

1 | Ruang Guru 1
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Kelas 25
4 | Perpustakaan 1
5 | Laboratorium Komputer 1
6 | Laboratorium Biologi 1
7 | Ruang Tata Usah

8

9

Guru memiliki peranan penting dalam menentukan kuantitas

dan kualitas pembelaﬁai.ﬁ]ei)ﬁerj C&llﬁj harus memikirkan dan
menentukan strategi secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar
bagi siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya.

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan yang bertugas sebagai
fasilitator untuk membantu siswa dalam mengembangkan seluruh potensi
kemanusiannya, baik secara formal maupun non formal. Sedangkan siswa adalah

sosok anak yang dalam masa pertumbuhan yang membutuhkan pendidikan

26 Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo, 16 Juli 2018
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dengan seluruh potensi yang dimilikinya untuk dijadikan sebagai manusia susila
yang cakap dalam sebuah lembaga pendidikan formal.

Adapun pada saat ini SMA Neegeri 6 Palopo dipimpin oleh seorang
kepala sekolah yakni Drs. Basman, S.H.,M.M Berdasarkan data yang diperoleh
oleh peneliti di SMA Negeri 6 Palopo bahwa tiap-tiap sekolah memiliki
kompetensi khusus sesuai bidang studi yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat
dari keadaan guru serta pembagian tugas yang diberikan oleh kepala sekolah

kepada guru SMA Negeris6 Palopo sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Guru SMA Negeri 6 Palopo
No Nama Nip Pgkt/Gol Jabatan
Pembina Tk. I Guru
1 | Drs. Basman, SSH,M.M | 19680823 199203 1 010 ' Madya/Kepala
IV/B
Sekolah
No Nama NIP Pgkt/Gol Jabatan
1 Dra. Djumrigh 19581231 198503 2 041 Pemlil\‘;f‘BTk' L1 Guru MAPEL
2 Drs. Jusman 19591231 193603 2 133 Pem';l\f;j‘BTk' L1 Guru MAPEL
3 Dra. Hamsi 19601231 198603 2 133 Pemlil\‘;f‘BTk' L1 Guru MAPEL
4 Dina Rassi, SEl A 1?h]sssz";jh l&ﬁ?}:ﬁ {(-)) Pem%lf‘BTk' L1 Guru MAPEL
5 Dra. Merianis 19670323 199702 2 001 Pemlil\‘;f‘BTk' L1 Guru MAPEL
6 Watiharni, S.Pd 19690805 1998902 2 005 Pem?\‘;f‘BTk' L1 Guru MAPEL
7 Rahmawati, S.Pd | 19710316 199803 2 004 Pem?\‘;f‘BTk' L1 Guru MAPEL
8 Aldarida 19571104 198303 2 006 | Pembina IV/A | Guru MAPEL
Tampanguma.,S.Pd
Drs. Muhammadiah Pembina Tk. I Guru
9 -V | 19660506 199412 1 001 " | MAPEL/Wakasek
M.Pd IV/B :
Kurikulum
Suhandi Yusuf, S.Pd., . Guru
10 M. 19761231 200502 1009 | Pembina IV/A | \ oo
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Sarana Prasarana

Muh. Ikhwan Yahya,

11 3 Si 19781224 200502 2 002 | Pembina IV/A Guru MAPEL
12 Hasnah, S.Si 19781224 200502 2 003 | Pembina IV/A Guru MAPEL
Penata Tk. I Guru
13 Ulfa Marya, S.Pd.I 19820929 200604 2 020 vd "7 | MAPEL/Pembina
Rohis
Penata Tk. I,
14 Eva Pemba, S.Pd 19791227 200604 2 011 vd Guru MAPEL
. Guru MAPEL/
15 Saslf;n;ﬁll\fs’ 1977020%.200701 1 015 Pemﬁ;‘ /di' L Wakasek
T HUMAS
16 | Gustina, S.Pd., M.Pdaf]' 19740327 200801 21004 Pemﬁ;‘ /di' Ll Guru MAPEL
Penata Guru
17 Rizali Amien, ST 19770821 200604 1016 N MAPEL/Wakasek
Il/c . )
Bid. Kesiswaan
Bulqis Abd. Penata
18 Karim.SSuM.Si 19760930 200903 2 003 /e Guru MAPEL
Samsul Irawan, S.Ag., Penata
19 M.PdI 19710702 201001 1 003 /e Guru MAPEL
) Penata
20 Rahmawati, S.Pd 19711231:201001 2012 /e Guru MAPEL
. Penata
21 Hermin Manta;S.Pd 19860705 201001 2 024 /e Guru MAPEL
Penata Muda
22 | Hapar Lagadi, S.Kom [19760814 200701 1 018 Tk. 1 Guru MAPEL
I11/b
) . Penata Muda
Hj. Rukiyah LutTn
23 I 30712201 Tk. 1 Guru MAPEL
ssos.MPd] AINCPATLOPO s
Penata Muda
24 Irwan, S.Kom 19800503 201101 1 004 Tk. 1 Guru MAPEL
III/b
Penata Muda
25 Imelda, S.Th 19850513 201101 2 013 Tk. 1 Guru MAPEL
III/b
Penata Muda
26 | Sumarlin, S.Pd., M.Pd 19871009201101 1 010 Tk. 1 Guru MAPEL
III/b
. ) ) Penata Muda
p7 | AnitaLimbong, 8.8i., | 5e71576 2011012 012 Tk. I Guru MAPEL
M.Pd /b
28 | Muhammad Ilham,S.Pd | 1987122520111 1 006 Penata Muda Guru MAPEL
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Tk. 1
111/b
Penata Muda
29 Elvrilianisa, S.Pd 19880426 201101 2 013 Tk. I Guru MAPEL
111/b
30 | DrsMubammad 6000050 501400 1 gop | PemaaMuda g vaPEL
Kaseng Mustafa I1/a
Penata Muda Guru
31 Rais Idris, ST 19770427 201412 1 001 u MAPEL/Pembina
Il/a
PMR
3p | Nency i“&%uka”o’ 19830416 2015112 001 | PengaturIl/c | Guru MAPEL
Pengatur
33 Hasrianto, S.Pd Muda Guru MAPEL
II/a
Pengatur Guru
34 MAPEL/Pembina
UKS
35 uda Il/a Guru MAPEL
36 uda Il/a Guru MAPEL
nata Muda
37 Ilyas Yusu . 1TII/B Guru MAPEL
Devy Darnita
38 Muda Il/a Guru Muda
39 Mardia,S.Pd.] GTT
40 Husniati, SE GTT
GTT/Pembina
41 Ahmad Dahlan, I]i‘i N PA L O PO PASKIBRA
42 | Kurniati Sibulo, S.Pd GTT
43 Al Fillah, S.Si GTT
44 Rahmawati, S.Pd GTT
45 Damsah, S.Pd.I GTT
46 Naniek Dwi Maryanti, GTT
S.Kom
47 Fitria Amaliah, S.Pd GTT
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48 Rafika Hasan, S.Pd GTT
49 Nurul Fadila, S.Pd GTT
50 Relianty, S.Pd Honor menambah
jam
51 Zakiyyah Ichwan Guru PNS
Yunus, S,Si.,S.Pd menambah jam
.. Guru PNS
52 Dra. Anggeraini menambah jam
53 | A. Patriani, S.Pd Guru PNS
menambah jam
54 Dra. Nurhiana Guru PN.S
menambah jam
55 Haerudin Guru PN.S
menambah jam
56 | Padaunan, S Guru PN.S
menambah jam
Guru PNS
57 .
menambah jam
Guru PNS
58 .
menambah jam
un 2018
bahwa pada SMA
Negeri 6 Palopo me ermasuk kepala sekolah. Dengan

jumlah tersebut, maka proses p aran dapat berlangsung dengan baik.

Dengan demikian, Mal' Nl@ﬁl@m pendidikan khususnya
matematika dapat berjalan dengan baik.
c. Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 6 Palopo

Dari hasil kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
menyajikan besarnya jumlah peserta kelas X MIA 1 yang terdapat di SMA

Negeri 6 Palopo sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Keadaan Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo
No Nama Siswa Jenis Kelamin
1 A. Pati Senggeng P
2 Adelia Bantan P
3 Agnes P
4 Anna Regina Pole P
5 Aqila Puspita Sari P
6 Arif L
7 Candra L
8 Dina Nur Alfiah P
9 Dirgahayu L
10 Erlivira PratiwizA.S. P
11 Fadhil'H. L
12 Gilbert Josea L
13 Hadriyanti P
14 Helma Zagita C. P
15 Hendriyatno M . L
16 Imam Wahyudi Haidir L
17 Intan Seno Linggi P
18 Jelin Sinta P
19 Jumiati P
20 M. Razuly Kappa L
21 Magfirah Hidayat P
22 Muh. Abdi L
23 Muh. Akzar L
24 Muh. Fitrah L
25 Muh. Idfhi S.R: L
26 Mutiarasari P
27 Nabila Arifuddin P
28 NamsifaddiDard” A | [ Y[} P
29 " Nelsa | P
30 Puri L
31 Teofelix Mondi L
32 Tria Fitria Anugrah P
33 Yeyen P
34 Yisriel Yulnea P. L
35 Yoel Munda L

Sumber. Arsip SMA Negeri 6 Palopo Tahun 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas X MIA 1

SMA Negeri 6 Palopo sebanyak 35 orang Peserta didik.
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2. Analisis Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrument tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang
akan digunakan.
a. Hasil Analisis uji Validitas
1) Uji Validitas Isi Tes Hasi Belajar Matematika (/nstrument)

Sebelum Instrumen tes _k

belajar matematika digunakan, terlebih

dahulu divalidasi denga . tiga orang ahli atau yang biasa

disebut validato oa validator terse bagai berikut :

T2 k . i ja ematika
No Pekerjaan
;| Muhammad Ha atika IAIN PALOPO
Nip : 19821103
o | Nilam Permata atika IAIN PALOPO
Nip : 1988083120
3 | lyas Yusuf B, S.Pd atematika SMA Negeri 6 Palopo

Nip : 19851105 201101 1009

Dalam penelitian ini, untu enguji valid tidaknya tes (Instrument)

penelitian digunakan IlﬁsINn Hﬁ%@gl berikut:

Tabel 4.6 : Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli

Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S
1 4+3+3+3 3.05 3+3+4+4+4 3.6 3+3+3+3+3 3
4 5 5
) 4+4+3+3 3.5 44+4+4+4+3 3.8 44+4+3+3+3 34
4 5 5
3 3+3+3+3 3 3+3+3+3+3 3 3+3+3+3+3 3
4 5 5
ZS 9,75 10,4 9,4
Vv 1,083 1,156 1,044
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9,75
3(4-1)

Nilai V (Aiken’s) untuk item materi diperoleh dari V = = 1,083

begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s
berkisar antara 0 — 1. Koefisien sebesar 1,083 ( item kontruksi) dan lainnya ini
sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid).

b. Uji Reliabilitas Instrument

Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya

instrument tersebut dilakukan itas. Uji reliabilitas dilakukan dengan

membuang item yang abali item yang valid untuk
mengetahui apa ak. Untuk jumlah data
(n) = 35 dan te duct moment sebesar

0,324 dan hasil abel berikut:

Berdasarkan tabel 4.7 mennjukkan bahwa soal pada siklus I diperoleh
nilai alpha sebesar 0, JM& Pla‘%lﬂ QL’ gt?us I lebih besar dari r kritis
product moment, maka soal pada siklus I tersebut reliabel.

Sedangkan hasil uji reliabilitas tes siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Cronbach’s Alpha Siklus 11
Cronbach Alpha N of Items

494 6
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Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, berdasarkan tabel
4.8 mennjukkan bahwa soal pada siklus II diperoleh nilai alpha sebesar 0,494.
Karena nilai alpha pada siklus II lebih besar dari r kritis product moment, maka
soal pada siklus I tersebut reliabel.
3. Deskripsi Tes Hasil Belajar

a. Deskripsi Tes Kemampuan Awal Siswa

Sebelum melaksanakan p itian, tes awal diberikan kepada masing-

masing siswa untuk meng siswa. Adapun data skor dari

hasil belajar pads awal dapat diliha 4.9 berikut ini:

i 6 Palopo

No us I Siklus IT
1 85
2 80
3 85
4 72
5 95
6 Responden 6 74
7 Responden 7 77 85
8 Responden § 75 80
9 Responden 9 75 85
10 | Responden 104 5 wm v wula o 30 vmdw 75 85
11 | Responden 1 1]_ H l N I_" I_, m ]_" 70 82
12 | Responden 12 50 75 80
13 | Responden 13 45 75 85
14 | Responden 14 40 70 80
15 | Responden 15 75 90 100
16 | Responden 16 70 85 95
17 | Responden 17 40 70 85
18 | Responden 18 45 70 82
19 | Responden 19 40 65 75
20 | Responden 20 50 70 85
21 | Responden 21 60 70 90
22 | Responden 22 55 72 82
23 | Responden 23 50 65 75
24 | Responden 24 45 65 75
25 | Responden 25 50 70 85
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26 | Responden 26 50 80 85
27 | Responden 27 45 70 80
28 | Responden 28 40 65 70
29 | Responden 29 50 72 85
30 | Responden 30 75 85 100
31 | Responden 31 50 77 85
32 | Responden 32 50 70 82
33 | Responden 33 45 65 72
34 | Responden 34 45 70 80
35 | Responden 35 45 70 85
Rata-Rata 49,00 72,37 82,02

an Awal Siswa

Jika skor hasil belajar

kedalam lima kategoIi x&alaMer&t&@@@ frekuensi dan persentase

hasil belajar matematika siswa sebagai berikut:

Tabel 4.11
Perolehan Persentase Kategorisasi Tes Kemampuan Awal Siswa

emampuan awal siswa dikelompokkan

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-59 Sangat rendah 30 85,71%
60-69 Rendah 2 5,71%
70-79 Cukup 3 8,57%
80-89 Tinggi 0 0%
90-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 35 100%
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Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor
frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Tes Kemampuan Awal Siswa

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 <75 Tidak Tuntas 33 94,29%
>75 T 2 5,71%
Jumlah 35 100%
Berdasarka S wa persentase ketuntasan
hasil belajar m swa menunjukkan 5, mencapai ketuntasan

dan 94,29% sis
b. Deskripsi
Siklus gan 1 kali tatap muka

dan 1 kali evaluasi diperte hir siklus. Be prosedur penelitian

tindakan kelas, ada be arus dilakukan pada siklus

I yaitu sebagai berikut :
e. Tahap Perencanaan
Peneliti mezgkialr-lﬂse!—v)ai} -!1-;'1‘51:1? fen(l:p)eroleh gambaran tentang

keadaan kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam
mata pelajaran matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap
perencanaan ini adalah sebagai berikut:

8. Menentukan materi yang akan diajarkan

9. Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan Model Problem

Based Instruction (PBI) .
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10. Membuat format observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di

kelas ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang berlangsung.

11. Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola

pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Problem Based

Instruction (PBI).

12. Membuat tes hasil belajar peserta didik

f. Tahap Pelaksanaan

rencana pembelaj

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kegiatan yang hap ini adalah melaksanakan

ah-langkah dalar tindakan adalah:
Peserta untuk memusatkan
perhatiar
Peserta idaksamaan Rasional
yang ter
Peserta didil paket atau buku-buku
penunjang lain, berhubungan dengan
Pertidaksamaan Rasional.
Peserta didikL&lMeEeﬁ%lﬂQeBann materi oleh guru yang
berkaitan dengan Pertidaksamaan Rasional.

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan pertidaksamaan
rasional yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab

pertanyan yang telah diidentifikasi.



69

17. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan mereka.

18. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber.

19. Peserta didik berdiskusi untuk menyampaikan hasil diskusi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media

lainnya untuk mengembang ikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan

berpikir sistemati pat dengan sopan.
oleh seorang observer
untuk mempe i i servernya  yaitu guru
bidang studi, sec i i i iti sendiri.
a) Hasil ob
Hasil obse i /asi pada siklus I dirangkum
secara singkat dalam tabel be

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Jenis
Kegiatan Aktivitas Guru Ya Tidak | I

TATAM DAT YD
EORLIN I [Kétertaksanaan Pertemuan

Kegiatan |2. Mengkondisikan

1.Memberi salam dan
membaca doa secara
bersama-sama, serta v
guru mengecek keadaan

(kebersihan)

Awal suasa8na belajar yang
menyenangkan v
(mengecek  kehadiran
peserta  didik)  dan
memberi motivasi siswa.

kelas dan sekitarnya SIKLUS
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Menyampaikan Tujuan
Pembelajaran

Menyampaikan model
pembelajaran yang akan
digunakan saat membahas
materi Pertidaksamaan
Rasional Satu Variabel

Guru mengajukan masalah
atau mengorientasikan
siswa kepada masalah
autentik.

Kegiatan
Inti

menjadi 5 Kelompok

Membagi peserta didik

(dengan setiap anggota
kelompok berjum

tersebut  dilakuk:
merangsang pembe
ide, pengajuan ide

penyusunan kons dasar

o 1o N PALOPO
siswa un 1
Guru mendorong siswa
untuk memecahkan v
masalah.

Guru membimbing v
jalannya diskusi

Guru membantu  siswa
dalam merencanakan dan v
mempresentasikan ~ hasil
pemecahan masalah

Guru membantu mereka

untuk berbagi tugas 4
dengan temannya.
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Guru menyuruh siswa

untuk mengevaluasi 3 4
terhadap penyelidikan
mereka.
. Guru memberikan
penguatan/refleksi 3 4
terhadap jawaban siswa
. Guru melakukan umpan
balik untuk mengetahui
sejauh mana 3 4
pembelajaran yang telah
Kegiatan dicapai
3. Guru memberikan tuga 4 4
Penutup
4 4
4 4
67 72

139

3,20% | 51,79%

Instruction (PBI) terus mengalami peningkatan pada pertemuan kedua hingga

51,79%. BerdasarkarI &lN(GEALQB{Q aktivitas guru ini masih

tergolong kategori “cukup” dengan interval skor 40% < KT < 60%.

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

secara singkat dalam tabel berikut:

Hasil observasi aktivitas siswa dari observer pada siklus I dirangkum
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Tabel 4.14
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Pertemuan
Kriteria Penilaian ke- Rata- | Persentase
1 11 rata (%)
Siswa yang menjawab salam 25 30 27,5 78,57%
Siswa yang hadir dalam proses 35 35 35 100%
pembelajaran
Perhatian siswa kepada guru
yang menyampaikan tujuan | 27 30 28,5 81,42%
pembelajaran Tes
Perhatian siswa kepada guru Siklus | 24,5 70%
yang menyampaikan materi I
Siswa yang membuka bulk
paket 22,5 64,29%
Perhatian siswa
yang menyampa 84,28%
kaitan/hubunga 9,5
kehidupan seha
Siswa yang me
masalah yang te 21 60%
yang dipelajari
siswa yang me
kepada kelompok 1a 23.5 67.14%
mengenai hasil diskusi.
Siswa mampu
memperesentasiakn hasil kerj 20 25 22,5 64,28%
kelompok TATN PAL L O PO
Siswa yang bekerjasama dalam 18 23 20,5 58.57%
kelompok
Siswa yang menghargai 26 30 28 80%
pendapat guru dan teman-teman
Siswa yang mampu menjawab
soal yang diberikan guru untuk
mengetahui sejauh mana 15 20 17,5 50%
pengetahuan siswa terhadap
materi yang dipelajari
Perhatian siswa kepada guru 20 23 215 61,42%
yang menyampaikan tugas.
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Siswa yang menjawab salam 29 32 30,5 87,14

Rata-rata Total 71,94%

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas
siswa pada siklus I dengan penerapan model Problem Based Instruction (PBI)
yaitu 71,94%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini

masih tergolong kategori ”Baik” dengan interval skor 60% < KT < 80%.

h. Tahap Refleksi

Hasil yang pulkan serta dianalisis,
demikian pula patkan peneliti akan
merefleksikan ¢ kgiatan yang telah
dilakukan dapat alisis pada tahap ini
akan dipergunal an kelas pada siklus
berikutnya. Pe il apabila memenuhi
beberapa syarat sebaga ikut. eS 5% peserta didik) hasil tes

siswa melebihi standar kriteria minimal (KKM) yang ditetapkan oleh

wom JAIN PALOPO
Data dari pelaksanaan pembelajaran siklus I tersebut dianalisis dan
dilanjtkan dengan perencanaan perbaikan terhadap kekurangan yang timbul untuk
membuat rencana perbaikan di siklus II.
i. Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I
Pada akhir siklus I dilaksanakan tes hasil siklus I. Adapun rekapitulasi
tes hasil belajar siklus I pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.15

Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Mean 72,23
Std. Deviation 6,260
Variance 39,182
Range 25
Minimum 65
Maximum 90

Jika sk I dikelompokkan ke

dalam lima kat uensi dan persentase

sebagai berikut:

Persentase
0 0%
60 22,86%
70 -79 62,86%
80 — 89 11,43%
90 — 100 gg 1 2,86%
Jumlah 100%

[AIN PALOPO

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan model Problem Based Instruction (PBI) pada
siklus I dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi

dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.17
Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Setelah Penerapan Model Problem Based Instruction
Pada Siklus I

No | Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 <75 Tidak tuntas 21 60%
2 | =75 Tuntas 14 40%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan gambar di atasgdigambarkan bahwa persentase ketuntasan

hasil belajar matematika si o siswa mencapai ketuntasan dan

60% siswa tidak m

materi yang akan
ndorong siswa untuk
bertanya terkait hanya sebagian kecil
siswa yang be lu. Kemudian guru
mengarahkan siswa unt i engarahkan untuk mempersentasikan

hasil kerja kelompoknya dan hanya beberapa orang yang mampu. Setelah itu guru

memberikan tugas keIaAsIsN FE&{?@&B@I‘_] akan soal latihan terlihat
suasana kelas yang agak kacau, disebabkan karena adanya siswa yang tidak dapat
mengerjakan soal, sehingga berjalan keteman yang lain untuk meminta jawaban.
Melihat situasi demikian mengharuskan guru mengambil tindakan dengan
mendatangi siswa tersebut, kemudian membimbing siswa tersebut dalam
menyelesaikan soal yang dianggap sulit, setelah semua kelompok selesai

menyelesaikan soal, maka perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk
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mempresentasikan hasil diskusi, dan kelompok yang lain menanggapi hasil
diskusinya.

Pada pertemuan kedua, terlihat motivasi dan semangat siswa untuk
belajar semakin meningkat. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran
berlangsung semakin banyak siswa yang bertanya mengenai materi pelajaran.
Disamping itu, siswa juga mulai berani menjawab pertanyaan lisan guru, dan

semakin bertambahnya jumbah ang dapat menyelesaikan soal dengan

benar serta semakin be va yang masih membutuhkan
rbatasnya waktu yang
tersedia untuk tidak menyelesaikan
soal yang diber enilai pekerjaan tiap
siswa ketika be pekerjaan siswa yang
terkumpul dan tela
a. Deskripsi Hasil Penelitiz

Siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, dengan 1 kali tatap muka
dan 1 kali evaluasi (Ip&e];m J?hAlIH\Q(Ing pada siklus II ini adalah
mengulang kembali kegiatan — kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus I
dengan melakukan perbaikan — perbaikan yang masih dianggap kurang pada
siklus I.

1) Perencanaan

Menyusun rencana dan merumuskan masalah berdasarkan analisis pada

siklus I.



2) Pelaksanaan

Peneliti

langkah yang telah dibuat.

3) Hasil Observasi Siklus 11

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru

secara singkat dalam tabel berikut :

Tabel 4.18 Rekapi

Jenis
Kegiatan

Kegiatan
Awal
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melaksanakan pembelajaran siklus II menggunakan langkah-

Hasil observasi aktivitas guru dari dua observer pada siklus II dirangkum

salam dan

Pertemuan

| 11

peserta
memberi motiv.

Menyampaikan Tujua
Pembelajaran

Menyampaik 0

pembelajaran ~ yang —akan |

digunakan saat membahas
materi Pertidaksamaan
Rasional Satu Variabel

Guru mengajukan masalah
atau mengorientasikan
siswa kepada masalah
autentik.

Kegiatan
Inti

Membagi peserta didik
menjadi 5 Kelompok
(dengan setiap anggota
kelompok berjumlah 7
orang).

SIKLUS
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Masing-masing kelompok
menghadap satu meja

Guru mengarahkan siswa
untuk membuka buku
paket sebagai pedoman
bagi siswa untuk
melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada saat itu

Guru mengingatkan siswa
tentang materi yang akan
kita pelajari dalam
kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut dilakukan untuk
merangsang pembentu
ide, pengajuan ide
penyusunan Ko

Guru menyuruh
untuk mengevaluasi
terhadap penyelidikan

Kegiatan
Penutup

mereka.
Guru merihémrlﬂ I A

penguatan/refleksi
terhadap jawaban siswa

-

Q

Guru melakukan umpan
balik untuk mengetahui
sejauh mana
pembelajaran yang telah
dicapai

W

Guru memberikan tugas.

Guru menyampaikan
bahwa pertemuan
berikutnya akan

dilaksanakan tes evaluasi

pada akhir siklus II
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5. Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan v 4 4
salam.
Jumlah 72 76
Total 148
Presentase Aktivitas Guru (%) 48,64% | 51,35%

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas

guru pada siklus II dengan penerapan model Problem Based Instruction (PBI)

yaitu 51,35%. Berdasarkan krite erhasilan tindakan, aktivitas siswa ini

masih tergolong kategori kor 40% < KT < 60%.

Hasil i rver pada siklus II

klus 11

Kriteria Penila g Rata- | Persentase
rata (%)

32.5 92,85%

Siswa yang menjawab salam

Siswa yang hadir dalam proses 35 35 100%

pembelajaran TATIAMNILD
Perhatian siswa kepada“-gurdt | X %9 PO

yang menyampaikan tujuan | 30 32 31 88,57%
pembelajaran Tes

Perhatian siswa 1‘<epada guru 8 30 | Siklus | 29 82.85%
yang menyampaikan materi I

Siswa yang membuka buku

paket 33 35 35 100%

Perhatian siswa kepada guru
yang menyampaikan 32 35 33,5 95,71%
kaitan/hubungan materi dengan
kehidupan sehari-hari

Siswa yang mendiskusikan 24 30 27 71,14%
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masalah yang terjadi dari materi
yang dipelajari

siswa yang memberi tanggapan

kepada kelompok lain 28 30 29 82,85%

mengenai hasil diskusi.

Siswa mampu

memperesentasiakn hasil kerja | 25 30 27,5 78,57%

kelompok

Siswa yang bekerjasama dalam 29 30 30,5 87.14%

kelompok

Siswa yang menghargai 35 32,5 92.85%

pendapat guru dan teman-tema

Siswa yang mampu menja

soal yang diberikan g

mengetahui seja 75,71%

pengetahuan sis

materi yang dipe

Perhatian siswa 7.5 78.57%

yang menyampa

Siswa yang me 35 100%
87,84%

(PBI) yaitu 87,84%.1Bﬁ1man[yﬁﬁ[|lﬁp®1 tindakan, aktivitas siswa

ini masih tergolong kategori ”Baik Sekali” dengan intervasl skor 80% < KT <

100%.

4) Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Pada akhir siklus II dilaksanakan tes hasil siklus II. Adapun rekapitulasi

tes hasil belajar siklus I pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.20
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Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Siklus 11

Jika s
kedalam lima

hasil belajar ma

Statistik Nilai Statistik
Mean 83.03
Std. Deviation 7.090
Variance 50.264
Range 30
Minimum 70
Maximum 100
2906

jika dikelompokkan

ensi dan persentase

ist i Fr H Si 1
Skor T 1 | Persentase

0-59 a h 0%

60 — 69 0 0%

70 -79 7 17,14%
80 — 89 i Tinggi 23 68.,57%
90 — 100 ; i P 14,29%

~Jumla T35 100%

Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar

matematika siswa setelah penerapan model Problem Based Instruction (PBI) pada

siklus II dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi

dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:



82

Tabel 4.22
Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika Setelah Penerapan model Problem Based Instruction(PBI)
Pada Siklus 11

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
<75 Tidak tuntas 4 11,43%
2 >75 Tuntas 31 88,57%
Jumlah 35 100%
5) Refleksi

Pada siklus II ini, kete u sudah dapat diminimalkan, karena

siswa lebih cepat men an daripada siklus 1. Ketika
siswa yang dii annya, siswa tersebut
langsung maju hasil yang mereka
kerjakan sebelur

Pembe - intifik dengan model

Problem Based ] i fas siswa yang berbeda.

Siswa terlihat lebih" demi ses  pembelajaran, guru hanya

saat guru memberi lrs m ﬁ atﬁ berian latihan siswa lebih
ATN PALOPO

aktif mengerjakan latihan tanpa meniru jawaban orang lain.

Sebagian besar siswa menyenangi pelajaran matematika dengan alasan
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, alasan yang lain muncul bahwa matematika
merupakan ilmu yang paling mendasar yang harus diketahui. Tetapi ada pula
siswa yang mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sangat membosankan

dan sangat susah.
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B. Pembahasan Siklus Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai. Siklus I
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, dimana 1 kali pertemuan digunakan
sebagai proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan dilakukan tes pada setiap
siklus. Sedangkan siklus II merupakan pelaksanaan perbaikan dari kekurangan

pada siklus I. Sebelum masuk ke_s dilakukan pra siklus untuk melakukan

dokumentasi dan menge elas X MIA 1 SMA Negeri 6

Palopo. Penelitie engan model Problem
Based Instructic r matematika peserta
didik kelas X

Hasil siklus menunjukkan
bahwa model meningkatkan hasil
belajar matematik:
terjadinya peningkatan hasil belaja atika peserta didik yang menjadi subjek
penelitian.

Berdasarkarle&lm J?pﬁ%d];eemﬂahwa sebelum diterapkan
model Problem Based Instruction (PBI), nilai maksimum peserta didik berada
pada angka 75 sedangkan nilai minimum peserta didik berada pada angka 30
dengan nilai rata-rata sebesar 49,00, standar deviasi sebesar 9,985, varians sebesar
99,706 dan rentang skor sebesar 45. Jika skor hasil belajar tes kemampuan awal

siswa dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi

frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa, berdasarkan tabel 4.11
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dapat dikemukakan bahwa sebanyak 85,71% siswa yang memiliki hasil belajar
matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah, tidak ada siswa yang
memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam kategori rendah, sebanyak
8,57% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam kategori
cukup, dan tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar matematika dalam kategori
tinggi dan sangat tinggi.

Sedangkan jika dikaitkan an kriteria ketuntasan hasil belajar, maka

hasil belajar matematika.s awal dikelompokkan ke dalam

dua kategori sg sentase seperti yang
ditunjukkan pad sil belajar matematika
siswa menunjuk 94,29 % siswa yang
tidak mencapai

Renda j dipengaruhi  oleh
ketidakseriusan sisy ajar, masih banyak siswa
yang melakukan kegiatan I belajaran berlangsung. Siswa juga
masih segan dan malu dalam bertanya, interaksi antar sesama siswa masih kurang
dan materi pelajarl‘%eIlNd;l?ai&J—'QgB thdupan nyata/sehari-hari
sehingga siswa terlihat semakin sulit mempelajari matematika. Berdasarkan hal
tersebut penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan model
Problem Based Instruction (PBI), untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.

Pada siklus I dilaksanakan tes evaluasi setelah penyajian suatu materi

pokok yakni Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel dengan menggunakan model
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Problem Based Instruction (PBI), berdasarkan tabel 4.15 pada siklus ini diperoleh
nilai siswa dengan rata-rata sebesar 72,23, nilai maksimum sebesar 90, nilai
minimum sebesar 65, standar deviasi sebesar 6.260, varians sebesar 39.182, dan
rentang skor sebesar 25. Jika skor hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi
dan persentase.

Berdasarkan tabel 4.16 di

eh gambaran bahwa tidak ada siswa yang
memiliki hasil belajar m dalam kategori sangat rendah,
sebanyak 22,869 natika termasuk dalam
kategori rendah il belajar matematika
termasuk dalam kategori tinggi dan
sebanyak 2,869 atika termasuk dalam
kategori sangat
ntasan hasil belajar, maka
hasil belajar matematika ] : model Problem Based
Instruction (PBI) pada siklus I dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga
diperoleh skor frekuelAeIlMs;lzaé&lﬁQ Ia’ngtunjukkan pada tabel 4.17
bahwa persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa menunjukkan 60%
siswa mencapai ketuntasan dan 40% siswa yang tidak mencapai ketuntasan. Maka
dapat disimpulkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
pendekatan saintifik dengan model Problem Based Instruction (PBI) berada

dalam kategori kurang atau rendah. Hal ini menunjukkan pembelajaran pada

siklus I belum optimal.



86

Berdasarkan hasil refleksi, belum tercapainya kriteria yang ditetapkan
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, siswa belum terbiasa dengan model
Problem Based Instruction (PBI), ada beberapa siswa yang bermain saat guru
menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran, siswa yang pandai lebih mendominasi dalam proses pembelajaran,
pendekatan dan arahan kepada siswa saat pembelajaran masih kurang intensif, dan

soal tes evaluasi masih tidak dapat.dilaksanakan akibat dari kekurangan waktu.

Kegiatan-kegiatan iklus Il pada dasarnya sama
dengan yang di yang dilakukan pada
siklus I1 berdasa gan-kekurangan yang
terdapat pada dan disempurnakan
pelaksanaannya

Sebel iti melakukan upaya

setelah diterapkan pendekatan saintifik dengan model Problem Based Instruction
(PBI), hasil belajar SL&lMaIEA]LthEann nilai rata-rata sebesar

83,03, nilai maksimum sebesar 100, nilai minimum sebesar 70, standar deviasi

sebesar 7.090, varians sebesar 50.264 dan rentang skor sebesar 30. Jika skor hasil
belajar siswa pada tes akhir siklus II dikelompokkan ke dalam lima kategori maka
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase.

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang

memiliki hasil belajar matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah
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dan rendah, sebanyak 20 % siswa yang memiliki hasil belajar matematika
termasuk dalam kategori cukup, dan sebanyak 65,71 % dalam kategori tinggi dan
sebanyak 14,29% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam
kategori sangat tinggi.

Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka
hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model Problem Based

Instruction (PBI) pada siklus II di apokkan ke dalam dua kategori sehingga

diperoleh skor frekuensi.d ng ditunjukkan pada tabel 4.22

bahwa persenta enunjukkan 88,57%
siswa mencapai mencapai ketuntasan.
Sehingga dapat hasil belajar peserta
didik kelas X pkan model Problem

Based Instructio

IAIN PALOPO
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan sdi SMA
Negeri 6 Palopo dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkna hasil belajar

siswa pada mata pelajaran mate ipertidaksmaan rasional satu variabel
pada peserta didi A S 6 PalopoTahun Pelajaran
2018/2019. Pen C . sebagai berikut :

a. Pada Sik ivi ategori cukup dengan
ivitas belajar peserta
didik me j@ a didik dengan nilai
rata-rata 11 40 %.

b. Pada Siklus II Aktivita da pada kategori cukup dengan

persentase keberhasilan 1,35 %, dan aktivitas belajar peserta

didik mencapT&i’N’, Pﬁta@[}@peserta didik dengan nilai

rata-rata 83,03 dengan presentasi ketuntasan mencapai 88,57 %.

Berdasarkan data tersebut, hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based instruction memperoleh peningkatan dari Tes
Awal (49,00%), siklus I (72,37%), dan siklus II (82,02%). Peningkatan peserta
didik yang tuntas belajar dari siklus I 40 % ke siklus II 88,57 % mengalami

peningkatan 48,57 %.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut:

1.

Kepada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo agar
mempertahankan dan meningkatkan hasil belajarnya terutama dibidang
matematika karena hasil belajar yang telah dicapai selama proses

pembelajaran berlangsung te galami peningkatan dengan adanya model

Kepada gu an menerapkan model

Problem Ba dapat terlatih dalam

mengemban lah, dan keterampilan
intelektual s lajaran akan semakin

efektif.

IAIN PALOPO
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FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A. PETUNJUK:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) Pada Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo”, Oleh Aisah

Ahmad. NIM: 14.16.12.0005 Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan

Ilmu Keguruan IAIN Palopo men “Lembar observasi aktivitas siswa”.

Untuk itu peneliti memi berikan penilaian terhadap

instrument yang kan tersebut. Pe an dengan memberi

tanda ceklist pa n aspek yang dinilai.

Penilaian mengg

“Sangat Baik” dengan's
Selain Bapak/ Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/ Ibu

—— oY I A R O

Atas bantuan penilaian Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

w

Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas

Cakupan Aktivitas

1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan
dengan jelas

2 Komponen aktivitas siswa termuat
dengan lengkap

3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati
dengan baik

Bahasa yang digunakan

1 Menggunakan
baik dan ben

3 Mengg pernyataan yang

AN

Q2

IAIN PALOPO




C, Penilnian umum terbadap akiivitas siowa
a  Lembar aktivitas siswa dapat diterapkan dengan tanpa revisi
b, Lembar aktivitas siswa dapat diteraphan dengan revisi kecil
¢. Lembar aktivitas siswa depat diterapknn rengan revisi besar
d. Lembar aktivitas siswa belum dapar diteraplan din masih memerlukan konsultasi

. Saran-zaran

Mahan hapak/ibu menulishan butiebutic revisi sehagaimana yang telah ditentukan diatas
kedilain naskah yang telah disiapkan dibawah ind.

95
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Nilai
No
4
| Petunjuk v
Petunjuk
dengan jel
Il | Cakupan A
1.
v
2.
; v
dengan baik v
Il | Bahasa yang digunakan
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang v
waiccan b TN] AT QE
2. Menggunaka ahasa = yang da v
dipahami
3. Menggunakan pernyataan yang v

komunikatif




Penileian Umum:

I, Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengen revisi besar

3. Dapat digunakan dengun revisi kecil
.[-I) Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

G dgb e

Palopo, "f‘i/ 2018

Validator,

{Mubr ASEM.G)

NIP. \82uet agumn | 004

¥
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No

Aspek yang dinilai

Nilai

Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas

Cakupan Aktivitas

Komponen aktivitas siswa dinyatakan
dengan jelas

2. Komponen aktivitas siswa termuat
dengan lengkap

3. Komponen aktivitas siswa dapat teramati
dengan baik

2. Menggunakan

Bahasa yang digunakan

Menggunakan bahasa
baik dan benar

dipahami

3. Mengg

IAIN PALOPO
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C. Penitaian umum terbadap aktivites sieowa
8. Lembar aktivitas siswa dapat diterapkan dengan lanpu revisi
b, Lembar aktwitas sisvwa dapat diteraphan dengan revizi kecil
¢, Lembar aktivitas siswa depa: diterapkan nengan revisi besar
d. Lemibxar aktivitas siswa belum dapat diterapkan dun masth memerlukon konsultasi

D. Snran-saran

Mohon bapaicibu menuliskan butie-butic revisi sebagaimana yang telah ditentukan diatas
kedalain naskah vang telah disiapkan dibawah ini.

Palopa, ¢ - = 2018
Vali - »
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HASIL VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A. Hasil Validitas Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Penilai | Petunjuk ] Aktivitas ] Bahasa ]
1 3 3-1=2 3+a+4 3,67-1=2,67 3+3+4 333-1=233
3 3
4
it IR R
3
343430 5 1o,
3
7,33
238 7% — 0,814
3(4-1) 9
Valid

IAIN PALOPO
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FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

A. PETUNJUK
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Peningkatan Hasil
Belajar Matematika melalui Model Problem Based Instruction (PBI) Pada

Peserta Didik kelas X MIA 1 SMA.Negeri 6 Palopo”, oleh: Aisah Ahmad dengan

Nim : 14.16.12.0005. Ma menggunakan “lembar observasi
aktivitas guru”, peneliti memi ou untuk memberikan
penilaian terhad Penelitian dilakukan
dengan member 1 matriks uraian aspek
yang dinilai. Per vai berikut:
“Tidak ba
“Kurang baik
“Baik” dengan skor
“Baik sekali” dengan skor 4
Selain Bap-[léill Mnla)eﬁ%lz Q{EQ dapat juga Bapak/Ibu

memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan.

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih.



B. Lembar Penilaian

N " Skala Penilaian
Bidang Telaah Kriteria 1 213 2
. Pernyataan sesuai dengan kategori
/
aktivitas guru
Materi Pernyataan
. Batasan pernyataan dinyatakan (g
dengan jelas.
. Petunjuk pengisian lembar
"
observasi aktivitas guru =
dinyatakan dengan jelas
. Kategori aktivitas guru tidak el
Konstruksi
menimbulkan penafsiran ganda
. Rumusan pernyataan dibentuk -
dalam kalimat pernyataan yang
jelas
. Menggunakan bahasa yang sesuai ;
o
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang benar -
Bahasa . Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti
. Menggunakan istilah (kata-kata) -
yang dikenal siswa
Waktu . Waktu yang digunakan sesuai >

102




PENIALIAN UMU™
Dapat digunakan tanpa revisi
Q digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan

SARAN-SARAN

v A A1

Yo7 rea

e
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Mo Aspek yang dinilsi Sl i
M T e
Petunjuk lembar pengaratan dinyatakan dengan w
Jetas —— | =
Il | Cakupan Aliivitas I
| Jenis aktivitas gund  yang  diamati | A
dinyatakan denpan jelas | 1
2 Jenis sktivitas gura vang damati termoat | "o
dengan lerghap l
3 lenls akiivitas gurd vang diamat] d.&ml o
feramati dengan baik
| 1l | Babasa yang ofgunrakan
1 .an  bahass Indopesla yang Lt
haik dan benar
2 Mengpunikan  habasa  yang  muodah w
dipahami | 5
1 Mengpunakan Pemyataan vang L
Komiaikatif | | ]
Penilaian Umum:
'I. Belum dapal digunakan
5 Duwdlw.mhndanm revisl besar
Dapat digunakan dengan revisi keeil
é Dapat digunalan tanpa revisi
Saran-Saram:
edh éqk P
Palopa, 3 fl 5 , 201%
Validator,
{Muh d ASHMG)
NIP. 1982 Tounl 1 Boq
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HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

B. Hasil Validitas Lembar Observasi Aktivitas Guru

105

Penilai | Petunjuk S Aktivitas s Bahasa S
3+4+4 3+3+4
1 N SEAFY se7-1-267 |22 33312233
3 3
4
Sl IR P
3
3+3+31 5 4,
3
7,33
22T = 0,814
3(4-1) 9
Valid

IAIN PALOPO
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FORMAT VALIDASI TES HASIL BELAJAR M ATEMATIKA

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Melalui Integrasi Pendekatan Saintifik dengan Model
Discovery Learning pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP

PMDS Putri Palopo” peneliti menggunakan instrumen tes hasil belajar. Untuk itu

peneliti meminta kesediaan Bap mberikan penilaian terhadap instrumen

yang peneliti akan gus engan memberikan tanda (\)

pada kolom ya e ar ang dinilai. Penilaian

Selanjutnya untuk memudahkan revisi tes hasil belajar tersebut, Bapak/Ibu
dimohon kesediannyl&lanll?i&I&rQlelQerbaikan pada bagian akhir

lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah.

Bantuan Bapak/ Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan
serius, besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/ Ibu, saya

(peneliti) menyampaikan terima kasih.
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Lembar Telaah Butir Soal

No

Aspek yang
Ditelaah

Kriteria

Materi Soal

b=

Soal-soal sesuai dengan indikator
Batasan pertanyaan dan jawaban
yang diharapkan jelas

3. Materi yang ditanyakan sesuai

dengan kompetensi

4. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis

sekolah dan tingkat kelas.

Y

Konstruksi

1. Menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban
uraian

2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3. Ada pedoman penskorannya

4. Tabel/, gambar, grafik disajikan
dengan jelas dan terbaca

5. Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

o

\

Bahasa

1. Rumusan kalimat soal komunikatif

2. Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

3. Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4.Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

[ Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
peserta didik

\ S




Fenilainn LUlnnm

1 Dt digiermican taepa revis

b Dapat diganskan dergan rovisi begs|
¢ Dapas digumakan dengan revisi besur
4. Balum dapnt digunaksn

Komentar

wnlidator

(LSTAE Yung, SR

1
HIF B0 8 3 a0p0 10y

I LN L IALUL O
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Lembar Telaah Butir Soal

Aspek yang
Ditelaah

Kriteria

Nomor Soal

1] 2

3

Materi Soal

Soal-soal sesuai dengan indikator
Batasan pertanyaan dan jawaban
yang diharapkan jelas

Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi

4. Isi materi sesuai dengan jepjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas.

(SR

5%

Konstruksi

1. Menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban
uraian

2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3. Ada pedoman penskorannya

4. Tabel/, gambar, grafik disajikan
dengan jelas dan terbaca

5. Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

%

K

I

Bahasa

1. Rumusan kalimat soal komunikatif

2. Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

3. Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4.Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

I, Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
peserta didik

S K &K
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Penilaian Umum:

I. Belum dapai digunakan

2. Dapat digunakan dengen revisi besar
3. Dapat digunakan dengun revisi kecil
@ Prapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran: 5=

Gl dok dipacber

Palopo, " ("3 f’ MR

Validator,

{Mub- pwnd ACRM.S0)
NIF. 482063 2gue -.Fm

¥




Lembar Telaah Butir Soal
Nomor Soal
Aspek yang Kriteria
No Ditelaah 213

Materi Soal

[a—

Soal-soal sesuai dengan indikator
2. Batasan pertanyaan dan jawaban
yang diharapkan jelas

Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi

4. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis

sekolah dan tingkat kelas.

< S

Konstruksi

1. Menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban
uraian

2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3. Ada pedoman penskorannya

4. Tabel/, gambar, grafik disajikan
dengan jelas dan terbaca

5. Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

Bahasa

1. Rumusan kalimat soal komunikatif

2. Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

3. Rumusan kalimat tidak menimi)ulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

5. Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
peserta didik :

A
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PENIALIAN UMU'M

Diapat digunakan tanpa revisi
Cl; t digunakan dengan revisi kecil

Dupat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan
SARAN-SARAN

Palope, |0 -1} 2018




A. Hasil Validitas Item Pre Tes Hasil Belajar Siswa

HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS
TES HASIL BELAJAR SISWA PRE TEST

Correlations
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P1 P2 P3 P4 P& SKOR
P1 Pearson Correlation 1 310 -.628 -031 -.290 033
Sig. (2-tailed) 458 131 947 528 945
M 7 7 [} 7 7 7
P2 Pearson Correlation 310 1 -.414 496 410 384
Sig. (2-tailed) 488 356 2RT 360 3849
M [} 7 [) 7 7 7
P3 Pearson Correlation - 628 -414 1 333 A00 AA3
Sig. (2-tailed) A3 356 4645 254 188
N 7 7 [ 7 7 7
P4 Pearson Correlation -031 496 333 1 308 GAA
Sig. (2-tailed) 947 257 465 A0 102
N 7 7 7 7 7 7
P& Pearson Correlation -.2490 40 00 308 1 805
Sig. (2-tailed) A28 360 254 A 024
M 7 ¥ 7 7 T 7
SKOR  Pearson Correlation 033 388 563 666 805 1
Sig. (2-tailed) 845 3849 188 102 024
M 7 ¥ i 7 T 7
B. Hasil Reabilitas Tes Hasil Belajar Siswa Pre Test
Case Processing Summary
M %
Cases Valid i 100.0
d
Excluded 0 0
Total li 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variahles inthe procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on

Cronbach's Standardized
Alpha? ltems I of ltems
-.050 356 A

Inter-kem Correlation Matrix
P1 P2 P3 P4 P5

F1 1.000 A0 -.628 -.031 -.250
2 310 1.000 - 414 406 410
P3 - 628 -414 1.000 333 E00
P4 03 406 333 1.000 308
] -.250 A10 00 308 1.000

[AIN PALOPO




HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS
TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS 1

A. Hasil Validitas Tes Hasil Belajar Siswa Siklus |
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Correlations
P1 P2 P3 P4 P& skor
F1 Pearson Correlation 1 0o D56 497 -381 458
Sig. (2-tailed) 1.000 05 287 349 301
M 7 7 7 7 7 7
P2 Pearson Correlation 000 1 314 260 286 AT
Sig. (2-tailed) 1.000 443 AT73 A33 194
M 7 7 7 i 7 7
P3 Pearson Correlation 056 A4 1 -2% 576 830
Sig. (2-tailed) 805 483 609 76 021
M 7 7 7 7 7 7
P4 Pearson Correlation 487 260 =237 1 -.6949 61
Sig. (2-tailed) 257 AT73 09 080 T3
M 7 7 7 i 7 7
HE Pearson Correlation -.381 .286 576 -.694 1 407
Sig. (2-tailed) 349 A33 176 080 365
M 7 7 7 7 7 7
skar  Pearson Correlation 458 AET 830 61 407 1
Sig. (2-tailed) A0 184 0 T3 ]l
M 7 7 7 i 7 7
B. Hasil Reabilitas Tes Hasil Belajar Siswa Siklus |
[AIN PALOPO
Case Processing Summary
M %

Cases  Valid i 100.0

Excluded® 0 0

Total i 100.0




Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M of ltems
G458 603 G
Inter-ttem Correlation Matrix
P1 Bl P3 P4 Ba
P1 1.000 000 056 497 - 381
2 000 1.000 KL 260 286
Bl (056 KiT! 1.000 - 237 576
P4 A87 260 - 237 1.000 - 689
RE - 381 286 576 - 699 1.000

[AIN PALOPO
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HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS
TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II

A. Hasil Validitas Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11
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Correlations
P1 P2 F3 P4 P4 SKOR
P1 Pearson Correlation 1 -511 - 166 -044 -325 62
Sig. (2-tailed) 241 il a24 ATT 729
M 7 7 7 7 7 7
P2 Pearson Correlation -5 1 022 -240 464 094
Sig. (2-tailed) 24 63 04 295 842
M 7 7 7 7 7 7
P3 Pearson Correlation -.166 022 1 - 405 422 824
Sig. (2-tailed) a2 863 367 087 023
M 7 7 7 7 7 7
P4 Pearson Correlation -.044 =240 - 405 1 -.564 -.255
Sig. (2-tailed) 825 .04 367 187 581
M 7 7 7 7 7 7
Ah Pearson Correlation =325 464 A22 - h64 1 q47
Sig. (2-tailed) ATT .295 067 187 054
M 7 7 7 7 7 7
SKOR  Pearson Carrelation 162 094 B -.255 47 1
Sig. (2-tailed) 7249 842 023 A8 054
M 7 7 7 7 7 7

[AIN PALOPO



B. Hasil Reabilitas Tes Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Case Processing Summary

& %
Cases Walid 7 100.0
Excluded?® 0 0
Total 7 100.0
a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha tems M oof tems
444 201 G
Inter-kem Correlation Matrix
P1 P2 P3 P4 P&
P1 1.000 -.262 -.374 .228 - 464
2 -.262 1.000 243 -5 339
P3 -.374 243 1.000 -.405 722
P4 22 -5 -.405 1.000 -.5G4
P& - 464 338 722 -.h64 1.000

118
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 6 Palopo

Mata pelajaran :  Matematika (Umum)

Kelas/Semester : X/1

Materi Pokok :  Pertidaksamaan Rasional dan Irrasional
Alokasi Waktu ;4 x 45 menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (K1 2)

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat
berkomunikasi dengan baik.

KI PENGETAHUAN (KI 3)

KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural’ berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu"pengetahuan, teknologi, seni,~budaya, dan humaniora dengan
wawasan. kemanusiaan, & kebangsaan,..kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan ‘kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian. yang:'spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3

32 Menjelasklnf%al -:Iﬂ-lelil{% ler(/-gelzig)pertidaksamaan rasional satu

variabel

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.2

Pertemuan 1
3.2.1 Menjelaskan konsep pertidaksamaan rasional satu variabel
3.2.2 Menentukan pertidaksamaan rasional satu variabel
Pertemuan 2
3.2.3 Menjelaskan langkah-langkah penyelesaian pertidaksamaan rasional satu
variabel

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Instruction

(PBI) dan pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca)
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permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas,
peserta didik dapat menjelaskan pertidaksamaan rasional satu variabel dan menentukan
penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel.

Selain itu, peserta didik dapat menyelesaikan masalah tentang pertidaksamaan
rasional satu variabel, dengan penuh rasa syukur, rasa ingin tahu, tanggung jawab,
displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang
menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta

mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

C. Materi

Materi Ajar Variabel

D. Pendekatan,

Model
Pendekatan

E. Media/Alat
Media/Alat :

2. Buku Matematika (Wa K are : B.K. Noormandiri, Penerbit
Erlangga Tahun 2016.

IAIN PALOPO

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x45 menit)

3. Internet.

Langkah-Langkah Waktu

Pendahuluan
6. Memberi salam dan membaca doa secara bersama-sama, serta guru
mengecek keadaan kelas dan sekitarnya (kebersihan).
7. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran 15 menit
peserta didik) dan memberi motivasi siswa.

8. Menyampaikan Tujuan pembelajaran.
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9. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan saat membahas
materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel.

10. Guru mengajukan masalah atau mengorientasikan Peserta didik kepada
masalah autentik:

Apa yang dimaksud dengan Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel!

Kegiatan Inti 60 Menit
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

menjadi 5 Kelompok (dengan
mlah 7 orang).
ap satu meja

Mengorgan ) i embuka buku paket

siswa untuk 5 Menit

. ntuk melaksanakan
meneliti

materi yang akan
ari

ecahkan masalah.

ab pertanyaan hasil
at pada buku paket
Membantu : | j n dan pemecahan masalah.
investigasi mandiri ortidaksamaan  Rasional Satu | 25 Menit

dan kelompok
- Bagaimana Cara Menentukan Pertidaksamaan
Rasional Satu Variabel!
I ﬁo‘[sM %Mu‘@ Rﬁ()rj anya kepada guru.
e Siswa mempersiai;i(an untuk merencanakan hasil
pemecahan masalah
e Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan mempresentasikan hasil pemecahan masalah
dan . e Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 20 Menit
mempresentasikan
hasil temannya.

eSalah satu  kelompok mempresentasikan  hasil
pemecahan masalah, Kelompok yang presentasi dipilih
acak melalui pengundian.

Menganalisa  dan | e Guru menyuruh siswa untuk mengevaluasi terhadap
mengevaluasi penyelidikan mereka.

proses mengatasi | eSiswa melakukan kegiatan mengavaluasi dengan
masalah

10 Menit
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mencocokkan hasil mereka dengan kelompok.

Kegiatan Penutup

pembelajaran yang telah dicapai

a. Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap jawaban siswa
b. Guru melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh mana

15 Meni
¢. Guru memberikan tugas. t
d. Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan
tes evaluasi pada akhir siklus I.
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
H. PENILAIAN
INDIKATOR INSTRUMEN
PENCAPA
¢ Menentukan kan manakah yang
pertidaksama Uraian suk Pertidaksamaan
rasional satu nal Satu Variabel
t ini dan berikan
x+3>4
2x+5>0
——-4<0
TAT T T
1A WA LUV SKOR | BOBOT
a. V2x+5>0 1
Tidak Termasuk Pertidaksamaan Rasional Satu
Variabel, Tapi Soal Diatas termasuk soal )
Pertidaksamaan Irasional Satu Variabel.
Dimana Bentuk Umum pertidaksamaan Rasional Satu 35
variabel adalah :
ax +b ax +b ax +b ax +b
<n, >n, > n,atau <n. 3
cx+d cx+d cx+d cx+d
x-2 1
b. == <0 35
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Soal diatas termasuk pertidaksamaan Rasional Satu

Variabel. 2
Karna, bentuk umum pertidaksamaan rasional satu
variabel adalah :
ax+b ax+b ax+b ax+b 3
<n, =n, > n,atau <n
cx+d cx+d cx+d cx+d
c. Z?x <4 1
Termasuk Pertidaksamaan Rasional Satu variabel, 30
Z?X —-4<0 sehingga _meémenuhi Bentuk umum 5
pertidaksamaan Rasig as kanan harus = 0
18
18 100
Pertemuan
Waktu
Pendahuluan
1a-sama, serta guru
b. mengecek kehadiran
d. Menyampaikan model pe jaran yang akan digunakan saat membahas
e. Guru mengaj asal a n an Peserta didik kepada
masalah autentik:
Menjelaskan langkah-langkah penyelesaian pertidaksamaan rasional
satu variabel dari soal berikut :
50
x+3
Kegiatan Inti 60 Menit
Sintak
Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Mengorganisasikan | ® Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok (dengan 5 Menit
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siswa untuk setiap anggota kelompok berjumlah 7 orang).
meneliti e Masing-masing kelompok menghadap satu meja

e Guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket
sebagai pedoman bagi siswa untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada saat itu.

o Guru mengingatkan siswa tentang materi yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

o Guru mendorong siswa untuk memecahkan masalah.
o Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil

INDIKATOR Teknik Bentuk INSTRUMEN

Membantu eksperimen dari soal yag terdapat pada buku paket
investigasi mandiri untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 25 Menit
dan kelompok amu langkah-langkah penyelesaian
kerjanya kepada guru.
merencanakan hasil
merencanakan dan
Mengemba masalah
dan erbagi tugas dengan | 20 Menit
mempresent
hasil . .
resentasikan  hasil
ng presentasi dipilih
. ngevaluasi terhadap
Menganalisa
mengevaluasi : atan mengavaluasi dengan | 10 Menit
proses  mengatasi
masalah okkal ereka dengan kelompok.
TATN gl Fiie)
a. Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap jawaban siswa
b. Guru melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh mana
pembelajaran yang telah dicapai 16 Meni
¢. Guru memberikan tugas. t
d. Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan
tes evaluasi pada akhir siklus I.
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
PENILAIAN
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PENCAPAIAN | Penilaia | Instrume
n n
¢ Menjelaskan Tes Tes 1. Tuliskan dengan jelaskan langkah-
konsep Tertulis | Uraian langkah dan tuliskan hasil tiap
pertidaksama langkah dalam menentukan

an  rasional

penyelesaian soal berikut:

satu variabel a 2>
e Menentukan x+3
pertidaksama o
an  rasional b. —=1
satu variabel
¢ Menjelaskan
langkah-
langkah
penyelesaian
pertidaksam.
an 3
satu variabel
NO.
Hasil yang diperoleh angkah — langkah SKOR 1 opor
a. x_"; >0 ’Tldak perlu menjadikan
=" JAIN Pobkifigio” | |
arna ruas kanan sudah
bernilai nol
x—4=0->x,=4 Pembuatan nilai nol pada 1
pembilang
x+3=0->x; =-3 Pembuatan nilai nol pada 1
1. penyebut 50
e Letakkan nilai nol pada
M r <_J" M garis bilangan
-3 4 e Menentukan tanda (+)
untuk nilai 2

pertidaksamaan ynag
lebih dari nol (>0) dan
tanda (-) untuk nilai
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pertidaksamaan kurang
dari nol (<0).

—3<4makaHP: -3 <x<4

Himpunan penyelesaian
pertidaksamaannya adalah
pada interval yang
memenubhi nilai yang

sesuai dengan tanda 2
pertidaksamaan.
Hasil Yang Diperoleh Langkah - Langkah
2x-1 <1
= 1
1
3
1
1
50
" pertidaksamaan ynag 2
TAIN 1P Adif diot0) dan
tanda (-) untuk nilai
pertidaksamaan kurang
dari nol (<0).
—2 < 3 maka HP-2 < x <3 | Himpunan penyelesaian
pertidaksamaannya adalah
pada interval yang )
memenubhi nilai yang
sesuai dengan tanda
pertidaksamaan.
SKOR 18
SKOR MAKSIMAL 100

RUBRIK PENILAIAN




127

No

Kategori

Skor

Apakah terdapat uraian tentang prosedur penyelesaian yang
dikerjakan?

Apakah model dibuat dengan tepat dan sesuai dengan
konsep?

Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan
lugas, sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD?

Apakah penyelesaian yang dikerjakan sesuai dengan konsep
yang telah dipelajari?

Apakah dibuat kesimpulan?

Ajsah Ahmad

IAIN PALOPO

IM. 14.16.12.0005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 6 Palopo

Mata pelajaran :  Matematika (Umum)

Kelas/Semester : X/1

Materi Pokok . Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel
Alokasi Waktu ;2 x 45 menit (1 Pertemuan)

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (K1 2)

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat
berkomunikasi dengan baik.

KIK ETERAMPILAN (KI 4)

KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret|dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR DARI KI 4

4.2Menyelesaikan masalah yang berkaitan-dengan pertidaksamaan rasional satu
variabel

INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.2

4.2.1 Membuat model matematika dari permasalahan berkaitan dengan pertidaksamaan

rasional satu méel\ﬂ f LHQE
4.2.2 Menyelesaik: ala xgzjbe elg)n pertidaksamaan rasional satu

variabel

J. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Instruction

(PBI) yang menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan,
menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, peserta didik
dapat menjelaskan pertidaksamaan rasional satu variabel dan menentukan penyelesaian
pertidaksamaan rasional satu variabel.

Selain itu, peserta didik dapat menyelesaikan masalah tentang pertidaksamaan
rasional satu variabel, dengan penuh rasa syukur, rasa ingin tahu, tanggung jawab,

displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang
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menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta

mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

K. Materi

Materi Ajar : Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel
L. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

Model . Problem Based Instruction (PBI)
Pendekatan : Saintifik

M. Media/Alat
Media/Alat : Buku Pak

4. Buku Ma % ji nerbit Erlangga Tahun

andiri, Penerbit

No Waktu
1. | Pendahuluan
11.Membi‘ﬁ{N (fl k@ secara
bersama-sama, serta guru mengecek keadaan
kelas dan sekitarnya (kebersihan).
12. Mengkondisikan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan (mengecek kehadiran peserta 15 menit

didik) dan memberi motivasi siswa.

13. Menyampaikan Tujuan pembelajaran.

14. Menyampaikan model pembelajaran yang akan
digunakan saat membahas materi

Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel.
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15. Guru mengajukan masalah atau
mengorientasikan Peserta didik kepada masalah

autentik.

Kegiatan Inti

a. Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok
(dengan setiap anggota kelompok berjumlah 7
orang).

b. Guru membangikan tugas yang terdapat pada

buku pegangan kepada setiap

f. Siswa Iﬁn]ﬁaﬂ[@ An’t‘sﬂp? telah

diberikan oleh guru secara berkelomp

g. Salah satu kelompok Guru membimbing
jalannya diskusi

h. Bagi kelompok yang sudah, maka kelompok
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.

i.  Guru memberikan kesempatan kepada kelompok

lain untuk memberikan tanggapan.

60 Menit

Penutup

15 Menit
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Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap
jawaban siswa

Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar
terkait Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel
Guru memberikan tugas.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam.

e Membuat
matematika

rasional satu
Menyelesaikan mase

yang berkaitan dengan
pertidaksamaan rasional

satu variabel
IA]

[N PA

Bentuk

nstrumen

INSTRUMEN

LOP(

Ahmed sedang
esain animasi gambar
melibatkan dua kurva
t:

1ginginkan letak
a h(x) di atas kurva
t(x).Tentukan:

h(x) = x+

1ldan t(x) = %
)ak Ahmed menginginkan
etak kurva h(x) diatas
kurva t(x). Tentukan :
a. Buatlah Model

matematika
permasalahan tersebut!
Tentukan batas-batas
niali x yang dibutuhkan
Pak Ahmed untuk
mendesain gambar
tersebut!
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RUBRIK PENILAIAN
No Kategori Skor

1. | Apakah terdapat uraian tentang prosedur penyelesaian yang
dikerjakan?

2. | Apakah model dibuat dengan tepat dan sesuai dengan
konsep?

3. | Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan
lugas, sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD?

4. | Apakah penyelesaian yang dikerjakan sesuai dengan konsep
yang telah dipelajari?

5. | Apakah dibuat kesimp

Guru Mata Pela

Ilyas Yusuf B., S.Pd

NIP. 19851105 201101 1 00

IAIN PALOPO

Aisah Ahmad
NIM. 14.16.12.000
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pengamatan : SIKLUS I

Hari/ Tanggal

Pertemuan ke :I-10

Pokok Bahasan : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL

DAN IRASIONAL SATU VARIABEL

Model Pembelajaran : PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas, peneliti yang bertindak sebagai guru

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan

dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan sejak proses .pembelajaran dimulai sampai proses
pembelajaran berakhir.

2. Pengamatan aktivitas guru didasarkan pada kategori aktivitas guru yang telah
dicantumkan dallnihrlb}!ob]zréé\ﬁ Lkg\;ljsjggxl

3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada

lembar observasi aktivitas guru yang telah disediakan.
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Jenis
Kegiatan

Aktivitas Guru

Pertemuan

I 11

. Dimulai dengan salam, berdoa, mengecek

kehadiran siswa, memberi motivasi, menyiapkan
siswa untuk mengikuti pembelajaran .

Memberikan informasi kompetensi, langkah
pembelajaran, dan penilaian yang akan
dilaksanakan pada pembelajaran.

Kegiatan

Memberikan apersepsi.

Awal

Membagi siswa menjadi 5 kelompok.

Guru Membagikan LKS

S Rl Pl g

Guru mengingatkangpeserta didik tentang materi
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

. Menyusun‘materi pelajaran dalam urutan yang

sesuai' dengan sistem informasinya:

11,

Memberi kesempatan kepada speserta didik untuk
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan
LKS.

12

Peserta didik mengumpulkan hasil ketjanya kepada
guru

13.

Guru Membantu siswa dalam merencanakan dan
mempresentasikan hasil pemecahan masalah

14.
Kegiatan

Guru membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya

Inti 15.

Salah, satu kelompok .mempresentasikan hasil
pemecahan. masalah, Kelompok yang presentasi
dipilih acak melaluipengundian.

16.

Memberi  kesempatan  kepada siswa untuk
mempersentasikan hasil kerjanya dan

memmpgrsilahkan giswa [an ymituk menanggapi.

17.

Guru-sedikit hemberipénguatan dan'bimbingan

jika terjadi perbedaan jawaban siswa

6.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar terkait
Pertidaksamaan Rasional dan irasional satu variabel

Kegiatan |7.
Penutup

Guru melakukan umpan balik dengan memberikan
kuis untuk menilai kemampuan siswa

8.

Guru memberikan tugas.

9.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

KETERANGAN:

1 (SATU) : Sangat Kurang (SK)
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2 (DUA) : Kurang (K)
3 (TIGA) : Baik (B)

4 (EMPAT) : Sangat Baik (SB)

Palopo,
2018

Mengetehui,

Observer/Pengamat

IAIN PALOPO
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pengamatan : SIKLUS 1

Hari/ Tanggal

Pertemuan ke : HI-IV

Pokok Bahasan : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL

DAN IRASIONAL SATU VARIABEL

Model Pembelajaran : PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas, peneliti yang bertindak sebagai guru

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan

dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan “sejak proses ,pembelajaran dimulai sampai proses
pembelajaran berakhir.

2. Pengamatan aktivitas guru didasarkan pada kategori aktivitas guru yang telah
dicantumkan daleln{i'lln[b}!ob]gr\;ﬁi Lkg\;lijggxl

3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada

lembar observasi aktivitas guru yang telah disediakan.
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Jenis
Kegiatan

Aktivitas Guru

Pertemuan

111

v

Kegiatan
Awal

Dimulai dengan salam, berdoa, mengecek
kehadiran siswa, memberi motivasi, menyiapkan
siswa untuk mengikuti pembelajaran .

Memberikan informasi kompetensi, langkah
pembelajaran, dan penilaian yang akan
dilaksanakan pada pembelajaran.

Memberikan apersepsi.

Membagi siswa menjadi 5 kelompok.

Guru Membagikan LKS

S Rl Pl g

Guru mengingatkangpeserta didik tentang materi
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan
Inti

Menyusunsimateri pelajaran dalam urutan yang
sesuai'dengan sistem informasinya:

Memberi kesempatan kepada speserta didik untuk
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan
LKS.

Peserta didik mengumpulkan hasil ketjanya kepada
guru

Guru Membantu siswa dalam merencanakan dan
mempresentasikan hasil pemecahan masalah

Guru membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya

Salah, satu kelompok .mempresentasikan hasil
pemecahan. masalah, Kelompok yang presentasi
dipilih acak melaluipengundian.

Memberi  kesempatan  kepada siswa untuk
mempersentasikan hasil kerjanya dan

merapgrsilahkan giswa [ah yrituk menanggapi.

Guru-sedikit hemberipénguatan dan'bimbingan

jika terjadi perbedaan jawaban siswa

Kegiatan
Penutup

. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar terkait

Pertidaksamaan Rasional dan irasional satu variabel

Guru melakukan umpan balik dengan memberikan
kuis untuk menilai kemampuan siswa

(98]

Guru memberikan tugas.

Guru menutup pelajaran dengan salam.
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KETERANGAN:

1 (SATU) : Sangat Kurang (SK)
2 (DUA) : Kurang (K)

3 (TIGA) : Baik (B)

4 (EMPAT) : Sangat Baik (SB)

IAIN PALOPO
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TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS I

SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 6 PALOPO

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

POKOK BAHASAN : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL SATU
VARIABEL

SUB BAHASAN : - Pertidaksamaan Rasional Linear

- Pertidaksamaan Rasional Polinom

KELAS / SEMESTER : X MIA 1/GANJIL

WAKTU

A. Kisi-kisi Te
No Soal Nomor Bobot
Soal Soal
berbagai 1. a. 10
b. 10
p variabel,
k dapat [2. a. 15
rasional tahapan- b. 15
variabel hasil tiap
I dalam |3. a. 25
b. 25
daksamaan
asional satu variabel
tersebut.
TAIN PAPEOPO 100
B. Butir Soal Tes Siklus I
Kompetensi dasar: - Menjelaskan dan menentukan penyelesaian

pertidaksamaan rasional
satu variabel

Petunjuk:

- Berdoalah sebelum mengerjakan soal;
- Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar;

- Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator, HP, atau alat hitung lainnya;




- Waktu pengerjaan soal selama 90 menit.

- Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah

Soal :

Diketahui Pertidaksamaan sebagai berikut :
Maka Tuliskan langkah-langkah penyelesaian dari hasil setiap langkah

tersebut.

IAIN PALOPO
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Alternatif Penyelesaian :

141

No Penyelesaian Skor | Bobot
a—<5 1
2x
5 5-2>0 !
2x
5(2x)-10 >0 1
10x23160 1
=0
X 1
(i) Niali Nol : 10
Pembilang : 10 x — 10 = 0 - 1 1
Penyebut : 2x =0 - -2 1
(ii) Penyelesaian : x < —2 atau x 1
3
1.
b22>0 1
2x
(i) Nilai Nol: }
Pembilang 1
Penyebut : 1
(il)) Penyeles 1
Tanda Ketic 1 10
Penyelesaia
3
a. 2> 2
x+3
IAIN PALOPO
(i) Nilai Nol : 1
Pembilang: x —4=0->x, =4 2
Penyebut: x+3=0->x; = -3 2
(i1) Penyelesaian: 1
2. Tanda ketidkasamaan : >, maka : 1 15
Penyelesaian : —3 < 4maka HP : =3 < x < 4 3
++++ ++++ 3
-3 4
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3x—-2
x+1

—-4=0

3x-2 4x+4

x+1 x+1

=0

-xX—6
x+1

Pembuatan Nilai Nol

Pembilang i—=x—6=.0
Penyebut

Jadi, Hp {—6
Garis Bilangsa

15

x®
[e)

| N

>

®

x®
w
x®
+

(x—6)(x+1) _ (x=2)(x-3) 3
x-3)(x+1) (x-3)(x+1) =

x2_5x_6_x2+5x—6

TN AIN PALOPO

-12
(x=-3)(x+1) —

Pembuatan Nilai Nol :
x+1=0x=-1
x—3=0x=3
Jadi,Hp
{-1<x<3}

Garis Bilangan J_yq_J

25

-1 3
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b.

x%2-5x+6
x2-7x+1 —

(x=2(x-3)
(x-2)(x-5) —

(x-3)
@ (x=5) =0

Pembuatan Nol:

Pembilang 1x—3=
Karena3 <5

Penyebut
Jadi, Hp

Garis Bilangan

25

IAIN PALOPO




TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS II

SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 6 PALOPO

144

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA

MATERI :  PERTIDAKSAMAAN RASIONAL SATU
VARIABEL

SUB BAHASAN : SOAL CERITA

KELAS / SEMESTER : X MIA 1/GANJIL

WAKTU :2x45 MENIT

A. Kisi-kisi Tes

Kompetensi Indikator Soal Nomor | Bobot
No
Soal Soal
model 1.A 25
dari B 35
variabel
dengan
satu
1
yang
dengan | 2. 40
satu
Jumlah 100

IAIN PATOYDNO
B. Butir Soal Tes Siklus'T: ¢ & IR AFE LF

Kompetensi dasar: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

pertidaksamaan rasional satu variabel

Petunjuk:

Berdoalah sebelum mengerjakan soal;

Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar;

Waktu pengerjaan soal selama 90 menit.

Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator, HP, atau alat hitung lainnya;
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- Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah

Soal

1. A. Seorang ahli gizi wajib mempertimbangkan beberapa faktor saat
merancang pola
makanan bernutrisi, seperti berat badan dan usia. Oleh karenanya, ahli gizi
mempergunakan rumus untuk mengontrol kandungan kalori dalam
makanan. Jika unit batas kesehatan tertentu per hari dirumuskann dengan

2. Suatu grup musik me
dinyataka dengan
20.000¢

model H(t) = ,_t waktu (dalam min
Berdasarkan p[r‘%JN ]e) ﬁ‘rtanyaan berikut:

a) Bagaimana cara menghitung total penjualan album selama 10 minggu
pertama. Konsep apa yang kalian gunakan?

b) Dinyatakan Album Emas jika penjualan lebih dari 500.000 copy.
Bagaimana cara menghitung nilai ¢, agar album yang diproduksi dapat

dinyatakan sebagai Album Emas?



Alternatif Penyelesaian :

146

No Penyelesaian Skor | Bobot
Soal A.
Penyelesaian :
a. Model Matematika: 2
Oleh karena itu batas kesehatan tidak lebih dari 4 unit,
maka
p(k) < 4 2
Maka model matematikanya : % <4 5
b. 2
1. 2 25
3
2
1
2
2
2
Soal B
Penyelesaian : nl (ﬁi
a. Model mate IN PALOPO 2
h(x) = x+1dant(x)=% 2
agar kurva h(x) diatas kurva t(x)maka nilai h(x) harus 2
lebih besar dari t(x).
maka : h(x) > t(x) 2 35
5
x+1> P )
b.Maka,x+1>i 2
x—3
+1-——>0
x x-3 2
(x+1)(x-3) 5

>0

x-3
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2
(i) Nilai Nol : 2
Pembilang : (x + 1)(x —3) = 0 > x = —1lataux =3 2
Penyebut : x —3=0->x =3
(i1) Jadi, batas-batas niali x yang dibutuhkan pak ahed
untuk mendesain animasi gambar adalah 2
{xe|—-1<x<3}
] 3
-1 3
Model H(t) = —?ZO'OOOt 2
a. Untuk t 1
2
b. Penjua )
2
= > =
" +300
20 000z SOO(t +30C 5 40
t 300 2ang e
o talLRATO Q 5
Toa00
£ —40t+300
<0 1 5
£ +300
Karena bentuk t* + 300 selalu positif ( > 0) maka b

pertidaksamaan terahir ekivalen dengan

—40t+300<0
(t—10)(t—-30)<0
Pembuat nol :
t—-10=0 < t=10atau
t—-30=0 < t=30

NN — N
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.

10 30

Jadi penjualan dinyatakan Album Emas pada saat 5
waktu antara 10 minggu dan 30 minggu.
Jumlah 100 100

IAIN PALOPO




Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Sekolah : sma negeri 6 palopo
Kelas/Semester :XMIA1/1
Nama Observer : Bina

materi dengan kehidupar
hari

Siswa yan isKuSikan

masala}{l yfnrgrim n]a)te&]-—' OB O' 22
yang dipelajari

siswa yang memberi tanggapan

kepada kelompok lain mengenai 23 24
hasil diskusi.

Siswa mampu memperesentasikan 20 25
hasil kerja kelompok

Siswa yang bekerjasama dalam 18 23
kelompok

Siswa yang menghargai pendapat 26 30
guru dan teman-teman

Siswa yang mampu menjawab soal 15 20

Tes
Siklus I
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yang diberikan guru untuk
mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa terhadap materi
yang dipelajari

Perhatian siswa kepada guru yang
menyampaikan tugas.

20

23

Siswa yang menjawab salam

29

32

IAIN PALOPO

2018
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Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Sekolah : SMA NEGERI 6 PALOPO
Kelas/Semester :XMIA1/1
Nama Observer : BINA

menyamp

Perhatia
menyamp

menyampaikan ka
materi dengan kehidupe
hari

Siswa yang mendiskusikan masalah

yang diberikan guru untuk

yang terjadi daIi ﬁtIrMnP AL OPO 30
dipelajari

siswa yang memberi tanggapan

kepada kelompok lain mengenai 28 30
hasil diskusi.

Siswa mampu memperesentasikan 25 30
hasil kerja kelompok

Siswa yang bekerjasama dalam 29 32
kelompok

Siswa yang menghargai pendapat 30 35
guru dan teman-teman

Siswa yang mampu menjawab soal 25 28

Tes
Siklus I
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mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa terhadap materi
yang dipelajari

Perhatian siswa kepada guru yang

: 25 30
menyampaikan tugas.
Siswa yang menjawab salam 35 35
TTD,
Obsever

IAIN PALOPO
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Nilai Siswa Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo

153

No Nama Responden Nilai Awal Siklus I Siklus 1T
1 | APATI SENGNGENG 30 75 85
2 | ADELIA BANTAN 40 70 80
3 | AGNES 35 65 85
4 | ANNA REGINA POLE 50 65 72
5 | AQILA PUSPITA SARI 65 80 95
6 | ARIF 50 65 74
7 | CANDRA 40 77 85
8 | DINA NUR ALIFI 75 80
9 | DIRGAHAYU 75 85
10 | ELVIRA P 75 85
11 | FADHI 0 82
12 | GILBE 50 5 80
13 | HARDI 45 5 85
14 | HELM AC 40 0 80
15 | HEND M 5 0 100
16 | IMAM DI HAI 0 5 95
17 | INTAN ING 0 85
18 | JELIN S 0 82
19 | JUMIA 4 5 75
20 | M.RAZ KAP 50 0 85
21 | MAGFI A 0 90
22 | MUH. ABDI 5 7 82
23 | MUH.AKZAR i i 65 75
24 | MUH.FITRAH 65 75
25 | MUH.IDHFI S.R 50 70 85
26 | MUTIARASARI _ 50 | 80 85
27 | NABILA ARIIUWA 1 GYPTY 80
28 | NAMSI TANDI DATU 17740 ° 1T 65 70
29 | NELSA 50 72 85
30 | PURI 75 85 100
31 | TEOFELIX MONDI 50 77 85
32 | TRIA FITRIA ANUGRAH 50 70 82
33 | YEYEN 45 65 72
34 | YISRIEL YULNEA P 45 70 80
35 | YOEL MUNDA 45 70 85
Rata-Rata 49,00 72,37 82,02
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Lampiran XVI

gidl

Siswa Membentuk Kelompok
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)

Mempresentasikan Hasil Diskusi
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Penutup (Guru Memberikan sedikit penyampaian serta motivasi kepada siswa)



AUYNIE L2
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yang ditulis oleh Aissh Ahmad NIM 14.16.12.0005 dinyatakan sah dan dapat diproses lebih
lmmjut.

Palopo, Juni 2018
a.n. Dekan
Wakil Dekan | Bidang Akademik

Dr. Mul n, MA.
NIP 19790203 200501 1 006
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CATATAN HASIL KOREKSI SEMINAR PROPOSAL

Nama : Aisah Ahmad

MNIM : 14.16.12.0005

Jurusan / Prodi ¢ Turbivah dan Imu Keguruan/ Tadris Matematika
HariTanggal Ujian &Wlnt 14 @

Judul Skripsi ) Vo-a. P

Peningkatan Haxil Belajar Matematika Melolui Model Pembelagjaran Problem
Based Instruction{PBI) Pada Peserta Didik Kelas X MI4 | MAN Palope

I;mi.‘ 19 'niflo

L

Nur Rubvmah, S.Pd.1., M.Pd.
NIP. 19850917 201101 2018
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BURAT REFUTUSAN
DEKAN FARULTAS TARBIVAH DAN LMU KEGURUN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI [LAIN] PALOPO
NOMOR : 278 TAHUN 2018
TENTAMNG
PENGANGHATAN TIM DOSEN PENGUL SKRIPS! MANASIEWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANCG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KECURUAN INSTITUT AGAMA [RLAM NEGERT PALOPD

Meninilang {oa babwa deml kelancarsn proses pengljien skripal bagi mahasises Program S5,
maka dipandang perlu dibentulk Tim Pengujl slkeipsd
b, bohwa untuk menjomin terlsksapanys fuges Timo DBosen Penguji  Skeipal
sehingilmuna dimiksud dulam butlr w di alos, moks pecla ditctaplan melalai
surad Keputusan Dekan
¢ bobwa yang lercamum namanya dalam Surat Kepalysn i dianggap memenuhi
syaratl uniuk diangkat schogni dosen Pengujl Skeripel;
Mengingal : 1 Unilang-Undang BT Namor 20 Tahun 2003 tentuisg Sislem Pendidilom Nasiomal;
2. Untlung-Undang B Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penditikan Tinggi:
3, Peraturan Pemerintah Momaor 4 Tahun 2014 tentang Pervelenpgamman Pendidilon
Tinggl dan Pengelolann Pergurian Tinggi;
4. Pernturan Presiden RI Nomor 141 Tehun 2014 tentang Perubaban STAIN Palopo
Menjadl AN Padapeg
5. Peraturan Menien Agams B Momor 5 Tahun 2015 entang Organisasi dan Tain
Eoerjm IAIN Palopo;

Menetaphan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURGDAN TAIN PALOPO
TENTANG PENGANCGEATAN TiM DOSEN PENGLL SKRIFS] MAHASISWA PROGRAM
Bl INSTITUT AGAMA [SLAM KEOER] PALOPO

Kesamu ! Mengangkal mercks yang tersebul namanys pada bomploan sured epotusan ing
selagaimana Pemberian Kuasn dan Pendelegasian weweriang Mensindainngini Soral
Feanstapan Dowcn Peoshimbing dan Dosers Petyu i Skeipai;

Koliisi ¢ Tuges Tim Dosen Pengujl Skripsi adalah - menporekss, mengarahkan, menilsi/
mengevalunsl dan menguil kompeleps dan emampuan melasiesa  berdasarian
shripsd  yang  disjukan seri memberi den menynopaikan hosl kepatusan it
prinkranasn yjon skripsi mahasisws bendasarken pertimbangan finghad perjsymsasn
dan kuaditas penulisan arva dlmiah dakam bentulk skripsd,

hetiga | Burst Keputusan ini beriaku pads Ujian Sermimar hasil dan Ui Munagesyuah Skmps

Ko i Segale binw yang timbul schagai akite! ditemplanoys Sural Kepubasan
ditebunkar kepada DIPA LN PALOPO TAHUN 2016,

kellms Surml Keputusan inl berlaks sejuk tanggal df tetapkannge das berakhir scicish
keglatan pengujisn skripsi selesil. dan akon disdalon perbalieon seperturys jiln
tendapal kekslriiem di dalemmys,

Keenam : Burst Keputusun (ni dissmpalksn kepods yong lersanghotan uniik dilakssnabn
schagaimana mestinys

Temibwisar ;
Hekior AN Palopo |
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(APIRAN : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKUTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 1AIN PALOPO
MOR T MR TAHUN 2014
ANGGAL @ 25 SEFTEMBER 2018
TENTANG  ;  PENOANGKATAN TTM DOSEN PENGUJ] SKRIPST MAHASISWA

[,  Nama Mahasizwa
NIM
Fakultas
Program Studi

1L Judul Skripsi

M. Tim Dosen Penguj
Ketua Sidang
Sekretaris
Pengufi Utarma (1)
Permbantu Pengujl (1)

Aisah Ahmagd

14, 16.12.0005

Tarbivah dan limu Keguruan
Tadris Matematika

Peningkatan Hasil Belgjar Matematika melalui Model Pembelajaran
Proem Based Learning (PBI) pada Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA
Negeri & Palopo

: Dr. Tagwa, S.Ag M.Pd.IL

: Nur Rahmah, S.Pd. L M Pd.

¢ Dr, Mardi Takwim, M,HI
Muhammad Hajarul Aswad, M. 5.

Pembimbing (1) / Penguji : Dr. H. Hishan Thaha, M_Ag
Pembifnbing (1) / Penguji ¢ Nur Rahmah, 5.Pd.1,M.Pd.,
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CATATAN HASIL KOREKSL

Nama ¢ Adssh Ahmad

NIM 14.16,12.0005

Jurusan  Prodi + Tarbiyah & Bimi Kegoruan Pendidikan Miterstica
Hari Tanggal Ljian

Judul Skripsi

Pemingkatan Hasil Relajar Matematibs Melalut Model Pembelajaran
Problem Baxed [nstriection (PBI) Pada Peserta Didik Kelas X MIA | SMA
Negeri 6 Palapeo

HL
NIP. 19680503 159803 1 005
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMA NEGERI 6 PALOPO
Alamat : |L Andi Simpurusiang (Eks. |L Patang [} No. 61 ® 0471-3200883
Email : smanem palopo@amail. com - Wabsite : weawsmanépalopm soh.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/942 — UPT SMAGPLP/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SMA Negeri 6 Palopo, menerangkan bahwa
Saudaru i) :

Nama : AISAH AHMAD

NIM 2 14.16.12.0005

Tempat { Tgl.Lahir : Palopo, 24 Oktober 1996
Jenis Kelamin : Peremipuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Program Studi : 51 Pend. Matematika

Telah melakukan Penelitian yeng berjudul * PENINGKATAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
INSTRUCTION (PEl) PADA PESERTA DIDIK KELAS X MIA | SMA NEGERI 6
PALOPO™ pada tanggal 09 Juli s/d 08 Oktober 2018.

Demikign surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sehapaimana mestinya.

Palopo, 24 September 2018
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Wama AISAH AHBIAD

Jenia Kelamin Parmmpuan
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
FROGRAM STUDE TADRIS MATEMATIRA
M. Agatis Telp, 0471-22076 Fax (M7 1-325195 Kota Palopo

iy #oad

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Tarbiyvah dan Timu Keguruan seria Ketua
Prodi Tadris Matematika menerangkan bahwa mahasiswa ying lersebut namanya di bawah ini

telah mampu membaca Al-Cur'an dan dapat dipertanggungiawabkan

Mama : fisah ﬂhn‘hnd

NIM L LA R
Prlllgrnm Seudi : Tadris Matematika

Jurusan < Timu Keguruan

Alamat/No, Hp  : b 81tk /082206026531

Demikian surat keterangan ini diherikan kepada yang bersangkutan untuk  dipergunakan

sehagaimana mestinya,

Palope, . 0B Jubl . 2018

Tadris Marematika

Catnig

Wudi, Laucar WMoy

] .
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO
PROGRAM MATRIKULASIE
M. Agatis Telp, (4T1-22076 Fax (47 1-325195 Kote Palopo

Fain FaLiny

SURAT KETERANGAN
MNomor: [n. | 9PP.0059/ 64 F 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengelola Program Matrikulasi IAIN
Palopo, menerangkan dengan sebenarnya bahwa.

Mama msu‘n ﬂ'ﬁl‘ﬂﬂd
NIM 14 1€ 12 0005
Jurusan FTik J‘Mﬁh‘-m“m"ﬁ

Tahun Akademik - 2014 [ 3015

Benar telah mengikuti secara aknil perkuliahan Program Matrikulusy [AIN
Palopo dan telah mengkutt upan serta dinvatakan Tulus pada semua mata kuliah
Program Matrikulas: semester | dan 2 Tahun Akademik 2014, 2015

Demikian surat ketesangan im diberikan kepada vang bersangkutan unuk

digunakan seperiunya,

SR,
MIF 19680802 [WT03 | G0




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XI
PALOPD - LUWU - TORAJA UTARA
Jalan: Opu Tosappaile No.- Kode Pos ; 91921

[ZIN PENELITIAN
Nomor : B00/272 -CDWILXI/2018

Berdasarka surat dari Institut Agama [slam Negeri (IATN) Palopo Fakulias Tarbivah dan Ilmu
Keguruan Nomor | 0942/In I9FTIK/HMOLOT 2008 tanggal, 06 Juli 2018 Perihal
“Permohonan Surat lzin Penclitian” maka Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X1
membenkan lzin penelitian kepada :

Nama : Aisah Ahmad
NIM : 14.16.2.0005
Program Studi : Tadris Matematika
Alamat i-

Waktu Penelitian
Di SMA Megeri 6 Palopo, Dalam rangka penulisan SKRIPST, vang berudul “Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Melaloi Model Pembelajaran Problem Based (PBI) Pada
Peserta Didik Kelas X MIA I SMA Negeri 6 Palopo™ dengan ketentuan seizin Kepala
Sekolah dan mematuhi sturan yang berlaku di Sekolah bersangkutan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
Dikeluarkan  : di Palopo

Pada Tanggal : 23 Jull 2018
- Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah X1,

J. )
Pangkat : Pembina
NIP. : 19601212 198603 1 052

Tembusan :

1. Kepala UPT Satuan Pendidikan SMA Megeri 6 Palopo
2. Pertinggsl
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RIWAYAT HIDUP

Aisah Ahmad, lahir di Palopo, Kecamatan
Balandai, Kabupaten Luwu pada tanggal 24
Oktober 1996. Anak ke delapan dari delapan
bersaudara dari pasangan Ayahanda Ahmad dan
Djariaty, Penulis  pertama kali menempuh
pendidikan formal di SDN 73 Matekko dan tamat

pada tahun 2008. . Kemudian penulis melanjutkan

pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama
di- SMP Negeri 8 Palopo, dan tamat pada tahun
2011.

Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan.di tingkat sekolah menengah
atas di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo dan tamat pada tahun 2014.

Pada tahun 2014 penulis.mendattarkan dir1 Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Palopo, yang sekarang sudah beralih status menjadi Institut
Agama Islam Negerl &&Naﬁq‘%hﬁ(ﬂ@r@ Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Sebelum menyelesaikan akhir studi ,
penulis menyusun skripsi dengan judul ‘““‘Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
Pada Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo”, sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang Strata Satu (S1) dan memperoleh

gelar sarjana pendidikan (S.Pd).



